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“... Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kalian serta 

orang-orang yang menuntut ilmu beberapa derajat...”.  

(Q.S Al- Maidah: 11). 
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Dewi Hayati, SP., M.Si. Terima kasih banyak atas ilmu yang telah Bapak dan Ibu 

berikan kepada penulis serta kesabaran dalam membimbing. Terima kasih juga 

untuk dosen penguji Bapak Dr. Ir. Benni Satria, MP, Ibu  Roza Yunita, SP., M.Si 

dan Ibu Dr. Yusniwati, SP., MP yang telah memberikan saran dan kritikan yang 

membangun hingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Terima kasih kepada sahabat penulis Wahda Ibriza, Nada Iswari, Elsazmajuli 
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Terima kasih untuk teman-teman Agro 19 dan Agro 20 terkhusus kepada Nur 
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EKSPLORASI MARKISA UNGU (Passiflora edulis f. edulis Sims) 

DAN EVALUASI KARAKTERISTIK PEMBUNGAANNYA DI 

KABUPATEN SOLOK SUMATRA BARAT 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

Markisa ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims.) secara alami dapat tumbuh di 

dataran tinggi.  Jenis markisa ini memiliki rasa buah yang masam  dan dianggap 

tidak memiliki potensi ekonomis sehingga markisa ungu tidak dibudidayakan di 

Kabupaten Solok, walaupun sesungguhnya markisa ungu kaya akan nutrisi. 

Informasi mengenai karakteristik pembungaan markisa ungu hingga saat ini masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keberadaan markisa ungu 

serta mengidentifikasi karakter morfologis tanaman dan sifat pembungaannya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Nagari yang berada di sekitar Gunung Talang, 

Kabupaten Solok dari bulan Januari hingga Mei 2024. Penelitian ini bersifat 

deskriptif dan eksploratif dengan menggunakan metode survei. Kegiatan eksplorasi 

melibatkan penelusuran area di sekitar Gunung Talang untuk mengidentifikasi 

keberadaan tanaman markisa ungu. Karakteristik pembungaan dievaluasi, dan 

percobaan persilangan buatan dengan P.ligularis dilakukan untuk menilai potensi 

hibridisasi antar spesies. Data observasi kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistika deskriptif, sedangkan data kualitatif didokumentasikan. Eksplorasi ini 

memperoleh 11 aksesi markisa ungu dari 4 Nagari yang ada di sekitar Gunung 

Talang. Hasil eksplorasi dan evaluasi terhadap karakteristik pembungaan markisa 

ungu di Kabupaten Solok menunjukkan adanya variabilitas yang luas dalam sifat 

agronomisnya. Fase inisiasi hingga mekar sempurna berlangsung selama 44-46 hari 

sedangkan fase kematangan buah memerlukan 108-114 hari setelah bunga mekar. 

Markisa ungu tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri dan cenderung 

melakukan penyerbukan silang dengan bunga markisa ungu lainnya dengan 

bantuan serangga penyerbuk,  sedangkan persilangan dengan P. ligularis tidak bisa 

terjadi. 

 

Kata kunci: Fenologi, Karakterisasi, Morfologi, Plasma Nutfah, Penyerbukan 

 

  

 



 

xv 
 

EXPLORATION OF PURPLE PASSION FRUIT (Passiflora 

edulis f. edulis Sims) AND EVALUATION OF ITS FLOWERING 

CHARACTERISTICS IN SOLOK REGENCY WEST 

SUMATRA  

 

ABSTRACT 

 

 

 

Purple passion fruit (Passiflora edulis f. edulis Sims) naturally grows in highland 

areas and, although nutritionally rich, is not widely cultivated in Solok Regency 

due to its sour taste and perceived lack of economic value. Information on the 

flowering traits of purple passion fruit is still limited; hence, this study aims to 

explore the presence of purple passion fruit and document its morphological 

characteristics and flowering behaviours.  This research has been carried out in 

several Nagari around Mount Talang, Solok Regency, from January to May 2024. 

This research was descriptive and exploratory, utilizing survey methods. 

Exploration activities involved tracing the areas around Mount Talang to identify 

the presence of purple passion fruit plants. Flowering characteristics were 

assessed, and an artificial cross-breeding experiment with Passiflora ligularis L. 

was attempted to assess the potential for interspecific hybridization. Quantitative 

observational data were analyzed using simple descriptive statistics, while 

qualitative data were documented. This exploration has obtained 11 purple passion 

fruit accessions from 4 villages around Mount Talang. Exploring and evaluating 

the flowering characteristics of purple passion fruit in Solok Regency revealed 

extensive variability in agro-morphological traits. The initiation phase until full 

bloom lasts 44-46 days, while the fruit maturation phase requires 108-114 days 

after the flower blooms. Purple passion fruit plants are self-incompatible and rely 

on cross-pollination with flowers from other plants of the same species, which is 

facilitated by insect pollinators. In contrast, cross-pollination with P. ligularis was 

found to be unsuccessful. 
 

Key word: Characterization, Germplasm, Morphology, Phenology, Pollination 

 

 



 

 

 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris, memiliki berbagai macam komoditas dalam 

bidang pertanian yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan, salah satunya 

adalah komoditas hortikultura yang terdiri dari golongan buah-buahan, sayur-

sayuran, obat-obatan ataupun tanaman hias. Markisa merupakan salah satu contoh 

dari golongan komoditas hortikultura tersebut. Markisa (Passiflora sp.) masuk pada 

famili Passifloraceae. Jenis markisa yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

terdiri dari markisa konyal atau markisa manis (Passiflora ligularis), markisa 

masam berkulit ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims) dan juga markisa berkulit 

kuning (Passiflora edulis Sims f. flavicarpa Deg.) (Marpaung et al., 2016). Setiap 

jenis markisa yang ada di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda (Karsinah 

et al., 2007; Hutabarat et al., 2016). Markisa yang ada di Indonesia banyak 

ditemukan di Sumatra Utara, Sulawesi Selatan serta di Sumatra Barat. 

Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah di Sumatra Barat yang dijadikan 

sebagai sentra produksi markisa manis. Lahan yang banyak ditanami markisa manis 

di Kabupaten Solok tersebut berada di daerah Alahan Panjang dan sekitar Gunung 

Talang yang memiliki ketinggian 1200-2000 mdpl dengan curah hujan 2.409 

mm/tahun (BPS, 2023). Kondisi tersebut menjadikan tanaman markisa manis dan 

markisa ungu yang adaptasinya merupakan daerah dataran tinggi, cocok 

dibudidayakan di daerah ini. Namun jenis markisa yang banyak dibudidayakan di 

daerah ini adalah markisa manis yang mengalami perluasan perkebunan yang 

signifikan.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok (2023) keberadaan 

tanaman markisa manis pada tahun 2022 berjumlah 300.249 tanaman dan 

meningkat menjadi 402.796 tanaman pada tahun 2023. Ekspansi atau perluasan 

perkebunan markisa rakyat ini berimplikasi pada hilangnya plasma nutfah markisa 

ungu yang tumbuh secara alami. Padahal, markisa ungu yang tumbuh secara alami 

tersebut mengandung banyak nilai gizi yang bermanfaat bagi tubuh.   

Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa markisa ungu mengandung  antioksidan 

berupa karotenoid, polifenol, vitamin C dan serat yang tinggi (27%/10.40g). 
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Kandungan serat yang cukup tinggi ini dapat menurunkan kolesterol serta dapat 

melawan sel kanker (Salgado et al., 2010; Armin et al., 2014; Reis et al., 2018). 

Selain itu markisa ungu juga dimanfaaatkan sebagai bahan baku utama dalam 

industri pengolahan sari buah markisa dan sirup pekat. Oleh sebab itu tanaman ini 

memiliki potensi yang sangat besar sebagai salah satu komoditi pertanian yang 

bernilai. Markisa ungu kurang diminati oleh masyarakat karena rasanya yang 

masam serta rendahnya pemahaman terhadap karakteristik dan potensinya, 

sehingga keberadaannya kurang diperhatikan. 

Eksplorasi plasma nutfah tanaman adalah upaya untuk menemukan, 

mengumpulkan, serta mengidentifikasi berbagai karakter tanaman dengan tujuan 

melindunginya dari resiko kepunahan dan memanfaatkannya sebagai sumber 

material genetik dalam rangka pengembangan varietas (Suryani & Owbel, 2019; 

Haniefan & Basunanda, 2022). Eksplorasi tanaman markisa  bertujuan untuk 

mengidentifikasi  karakteristik  markisa ungu, karena  pengetahuan  ini berperan 

penting dalam pengembangan varietas unggul dan identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi buah. Keragaman karakteristik morfologi markisa ungu 

adalah informasi dasar yang penting untuk mengidentifikasi sifat-sifat unik dan 

berpotensi dalam varietas tersebut. Eksplorasi tanaman merupakan salah satu upaya 

untuk mencari, mengumpulkan, dan memahami berbagai aspek dari tanaman 

termasuk karakter morfologi, sifat genetik dan perilaku tumbuh dan 

berkembangnya tanaman.   

Selain dari karakter morfologi, pengkajian mengenai karakter pembungaan 

penting untuk dipahami. Karakteristik pembungaan adalah serangkaian sifat atau 

ciri-ciri yang berkaitan dengan proses pembentukan dan perkembangan bunga pada 

tumbuhan. Pembungaan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan tanaman, 

karena bunga memiliki peran utama dalam reproduksi seksual tumbuhan, yaitu 

dalam pembentukan biji atau buah yang menurunkan genetik tumbuhan ke generasi 

berikutnya. Salah satu aspek yang penting dari perilaku tumbuh dan 

berkembangnya tanaman adalah aspek fenologi pembungaan. Fenologi 

pembungaan masuk dalam cabang ilmu yang mendalami rangkaian periode 

perubahan yang terjadi pada proses pembungaan, dan perubahan yang dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti durasi penyinaran matahari, suhu, serta tingkat 
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kelembapan udara (Trimanto et al., 2020; Triasti et al., 2021; Rizkyma & Ariyanti, 

2023). Fenologi pembungaan masuk dalam salah satu karakter penting dalam siklus 

hidup tanaman karena pada masa itu terjadi proses awal perkembangbiakan 

tanaman.  

Markisa ungu yang tumbuh melalui biji akan menghasilkan keragaman yang 

diakibatkan oleh persilangan yang terjadi pada bagian bunga markisa. Persilangan 

dapat terjadi pada tanaman dengan spesies yang sama (intraspesifik) maupun pada 

spesies yang berbeda (interspesifik). Pada persilangan interspesifik, 

inkompatibilitas menjadi kendala dalam pembentukan buah dan biji. 

Inkompatibilitas merupakan ketidakcocokan gen suatu tanaman dalam berpasangan 

sehingga menyebabkan terjadinya kegagalan pembuahan (Frankel & Galun, 2012).  

Kemungkinan terjadinya hibridisasi yang dapat menghasilkan keturunana hibrida 

dengan variasi beragam dapat diketahui memalui informasi tentang tingkat 

keberhasilan penyerbukan antara markisa manis dan markisa ungu.  

Dari uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Eksplorasi Markisa Ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims) dan Evaluasi 

Karakteristik Pembungaannya  di Kabupaten Solok Sumatra Barat”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keberadaan dan karakteristik morfologi tanaman markisa ungu 

di Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana karakteristik pembungaan markisa ungu di Kabupaten Solok? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengidentifikasi keberadaan markisa ungu dan karakteristik morfologinya 

di Kabupaten Solok. 

2. Mengidentifikasi karakteristik pembungaan markisa ungu di Kabupaten 

Solok.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai keberadaan tanaman markisa 

ungu di Nagari sekitar Gunung Talang Kabupaten Solok, Sumatra Barat. Informasi 

ini berguna bagi pengambil kebijakan, seperti pemerintah daerah, dalam 
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mempertahankan kekayaan plasma nutfah lokal di Kabupaten Solok. Selain itu, 

penelitian ini juga membantu memahami karakteristik dan keragaman tanaman 

markisa ungu, yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh pemulia tanaman untuk 

menghasilkan varietas markisa unggul yang baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Asal Usul, Botani, dan Ekologi Tanaman Markisa 

Markisa (Passiflora spp.) adalah anggota dari keluarga Passifloraceae yang 

berasal dari Amerika Selatan. Secara geografis, tumbuhan ini dapat ditemukan di 

bagian utara dan tengah Brazil. Genus ini mengandung sekitar 520 spesies, 

menjadikannya kelompok terbesar dalam keluarga Passifloraceae. Namun, hanya 

sekitar 60 spesies yang menghasilkan buah yang memiliki nilai komersial, 

sementara yang lainnya digunakan untuk keperluan konsumsi atau kesehatan 

(Corrêa et al., 2016). Beberapa varietas markisa sering dibudidayakan di Indonesia 

yaitu markisa masam dengan kulit buah ungu yang dikenal sebagai siuh atau Purple 

passion fruit (Passiflora edulis f. edulis Sims.), markisa masam dengan kulit buah 

kuning yang juga dikenal dengan rola atau yellow passion fruit (Passiflora edulis 

Sims f. flavicarpa Deg.), markisa konyal atau markisa manis (Passiflora ligularis 

Juss.), dan erbis atau Giant granadilla (Passiflora quadrangularis L.) (Rukmana, 

2003). 

Markisa merupakan tanaman tahunan (parenial) dengan tipe pertumbuhan 

merambat hingga mencapai 20 m dengan bantuan sulur pengait. Batangnya 

memiliki cabang dengan tumbuh tumpang tindih. Ketika masih muda, cabang-

cabangnya berwarna hijau, tetapi saat sudah tua, warnanya akan berubah menjadi 

hijau kecoklatan. Daun markisa sangat rimbun dan tumbuh secara bergantian pada 

batang atau cabang. Setiap daun terdiri dari tiga cuping dan memiliki tepi bergerigi. 

Warna daunnya adalah hijau mengkilap (Rukmana, 2003). Menurut Karsinah et al., 

(2007) buah markisa yang ditanam di Indonesia biasanya tumbuh pada ketinggian 

antara 700 hingga 2000 mdpl, dengan curah hujan minimal sekitar 1200 mm/tahun. 

Tanaman markisa dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, terutama tanah gembur, 

yang memiliki kandungan bahan organik yang cukup, pH antara 6,5 hingga 7,5 dan 

memiliki sistem drainase yang baik. 

Markisa ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims) mempunyai ruas batang lebih 

pendek daripada markisa kuning dengan panjang ruas 5-7 cm dan permukaan yang 

licin dan sulur yang berwarna hijau muda. Bentuk daun menjari dengan ukuran 

daun lebih kecil dan daunnya lebih tipis daripada markisa kuning, panjang daun 9-
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12 cm, lebar 7-9 cm. ukuran bunga lebih kecil dengan tambahan mahkota yang 

bergelombang, dengan campuran putih dan ungu. Buah muda berwarna hijau, 

sedangkan buah yang masak berwarna ungu tua dengan kulit yang agak tipis dan 

keras. Bentuk buah bulat sampai bulat telur dengan sari buah berwarna kuning 

orange. Buah markisa dijadikan bahan baku sirup, dikarenakan aroma khas markisa 

yang dimiliki. Markisa ungu cocok dibudidayakan di daerah subtropis dan di 

dataran tinggi tropis pada ketinggian 700-2000 mdpl, curah hujan 2000-3000 

mm/tahun, dan suhu 18-250C (Karsinah et al., 2007). Daerah produksi markisa 

ungu dapat dijumpai di Berastagi, Simalungun, Dairi, dan Kabupaten Tapanuli 

Utara, Kabupaten Gowo, Sinjai, Tator dan Polmas. 

Markisa ungu merupakan salah satu jenis markisa yang paling banyak 

dibudidayakan untuk diambil sari buahnya karena memiliki aroma yang wangi, 

sehingga jarang dikonsumsi dalam keadaan segar, umumnya diproses untuk 

minuman atau digunakan dalam makanan penutup dan bahan kosmetik. Jus dan 

pulp segar dari buah dengan biji ataupun tanpa biji digunakan di beberapa negara 

sebagai minuman tropis yang eksotik, koktail, cordial yang dicampur dengan 

cointreau dan cognac, coklat atau untuk topping pada es krim, yogurt dan makanan 

penutup lainnya. Minyak dari biji markisa digunakan dalam industri kosmetik. 

Penggunaan markisa berbeda untuk setiap negara, di Puerto Rico secara luas 

markisa diyakini dapat menurunkan tekanan darah, di Indonesia secara umum 

markisa diproduksi untuk jus dan dimasak dengan gula untuk membuat sirup kental 

yang dicampur dengan air untuk diminum sedangkan di Hawai markisa biasanya 

dimakan mentah (Corrêa et al., 2016). 

Bunga tanaman markisa merupakan bunga tunggal berukuran besar. Bunga 

markisa memiliki aroma yang harum berbentuk seperti cawan atau mangkuk. 

Bunga markisa merupakan bunga berkelamin dua (hermaprodit). Bunga markisa 

memiliki lima benang sari dan tiga kepala putik serta mempunyai satu bakal buah 

yang berisi ratusan ruang yang akan menjadi biji bila proses penyerbukan 

berlangsung sempurna (Cahyono, 2017). Secara umum biji markisa berbentuk 

gepeng, berukuran kecil, dan berwarna hitam. Masing-masing biji terbungkus oleh 

lendir yang mengandung cairan. Biji mempunyai aroma khas, berwarna kuning dan 

berlendir. Biji markisa mengandung 0,3% kapur, 0,66% fosfor, 9,33% lemak, 
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52,2% serat kasar serta 18,3% pati. Biji markisa dapat digunakan sebagai bahan 

perbanyakan tanaman (Siregar & Gultom, 2018). Tanaman markisa dapat tumbuh 

pada ketinggian 600-2000 mdpl, meskipun demikian pertumbuhan dan produksi 

yang optimalnya dihasilkan pada ketinggian lebih dari 1.500 mdpl. Curah hujan 

yang dibutuhkan adalah 1.500-2.000 mm/tahun. Pada umumnya tanaman markisa 

dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. Markisa tumbuh subur pada tanah yang 

berpasir yang gembur dan banyak mengandung humus, serta mempunyai pH 6-7,5 

(Fonseca et al., 2022). 

Tanaman markisa berumur lebih dari satu musim, dan secara ekonomis dapat 

bertahan 7-10 tahun. Umur 120-140 hari dari saat munculnya bunga, buah markisa 

telah dapat dipanen. (Cahyono, 2017). 

B. Eksplorasi 

Indonesia kaya dengan sumber daya alam hayati yang sangat beragam 

(megadiversitas) yang tersebar di seluruh penjuru negeri. Konservasi plasma nutfah 

sangat penting dan harus terus dijaga karena memiliki manfaat yang besar untuk 

masa depan. Ancaman terhadap plasma nutfah akan berdampak buruk pada 

kesejahteraan manusia di generasi yang akan datang. Oleh karena itu, peran 

pemulia, peneliti, dan pengguna sumber daya genetik sangat diperlukan untuk 

menjaga dan mengumpulkan plasma nutfah. Sumber daya genetik memiliki peran 

yang sangat penting dalam dunia pemuliaan tanaman. Tanpa akses ke sumber daya 

genetik, program pemuliaan tanaman akan menjadi sangat sulit untuk dijalankan 

(Hakim, 2017). Pengelolaan plasma nutfah perlu diprioritaskan agar tanaman dapat 

diintegrasikan dengan program pemuliaan tanaman (Zuraida, 2008).  

Langkah awal dalam mencari varietas unggul adalah eksplorasi, yang 

seringkali melibatkan survei di berbagai daerah untuk mengumpulkan semua 

sumber daya keanekaragaman genetik yang tersedia, termasuk spesies liar, varietas 

lokal, varietas unggul, varietas introduksi. Eksplorasi dan pengumpulan materi 

genetik dapat digunakan untuk memperbaiki bahan tanaman (Bin et al., 2016; 

Marpaung et al., 2016).  Eksplorasi adalah kegiatan pelacakan, penjelajahan, 

mencari dan mengumpulkan jenis-jenis sumberdaya genetik tertentu. Kehilangan 

plasma nutfah tersebut harus diantisipasi, salah satu caranya adalah dengan 

mengkoleksi tanaman tersebut. Untuk menghasilkan varietas unggul baru dengan 
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hasil produktivitas dan stabilitas yang tinggi, dibutuhkan sumber-sumber gen yang 

beragam, sehingga perlu dilakukannya identifikasi sifat-sifat dari sumber gen 

tersebut, serta evaluasi yang dilakukan dalam program pemuliaan tanaman 

(Sulistiyo et al., 2015). Pendekatan taksonomi sangat berguna bagi pengelola 

plasma nutfah dengan sumber daya genetik yang terbatas. Informasi morfologi bagi 

pemulia tanaman tidak hanya digunakan untuk melihat kesamaan antar kultivar 

melainkan juga mendapatkan informasi genetik tentang tanaman yang akan di 

karakterisasi. Pengumpulan plasma nutfah dengan eksplorasi, konservasi, 

mengevaluasi karakter-karakter yang dimilikinya dengan memanfaatkannya 

merupakan langkah yang perlu dilakukan untuk mencari, memlihara, memperkaya 

plasma nutfah suatu komoditas. 

Eksplorasi dilaksanakan secara bertahap dengan mengandalkan narasumber 

dan sumber informasi, baik langsung dari narasumber utama (key informan) 

maupun data kepustakaan. Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku 

yang benar-benar tahu dan menguasai persoalan yang sedang diteliti. Kegiatan 

eksplorasi yang dilakukan yaitu melakukan penggalian informasi keberadaan 

contoh tanaman, pengumpulan contoh tanaman, karakterisasi dan evaluasi tanaman 

serta deskripsi tanaman. 

C. Karakterisasi  

Karakterisasi merupakan tahapan krusial dalam bidang pemuliaan tanaman. 

Menurut penjelasan Panjaitan et al., (2015) karakterisasi adalah langkah awal yang 

mendukung kegiatan pemuliaan tanaman sebelum melakukan seleksi. Proses 

karakterisasi bertujuan untuk mengidentifikasi sifat-sifat penting yang memiliki 

nilai ekonomis serta dapat membedakan varietas yang bersangkutan. Karakterisasi 

merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai 

karakteristik tanaman yang diamati, yang mencakup aspek morfologis, agronomis, 

fisiologis, marka enzim, dan marka molekuler. Karakteristik morfologis meliputi 

deskripsi fisik tanaman seperti ukuran, bentuk, warna, dan struktur bagian tanaman, 

termasuk daun, batang, bunga, buah, dan biji. Karakteristik agronomis berkaitan 

dengan performa tanaman di lapangan, seperti hasil panen dan ketahanan terhadap 

hama. Karakteristik fisiologis mencakup proses internal tanaman, seperti 

fotosintesis dan transpirasi. Marka enzim digunakan untuk mengidentifikasi variasi 
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genetik melalui aktivitas enzim, sedangkan marka molekuler melibatkan analisis 

DNA untuk mengevaluasi keragaman genetik dan mendeteksi gen tertentu. 

(Kusumawati, Putri, & Suliansyah, 2013). 

Data yang diperoleh melalui karakterisasi merupakan fondasi penting untuk 

proses seleksi. Dengan bantuan karakterisasi, dapat dibandingkan karakteristik 

antara berbagai genotip, sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi genotip 

yang memiliki potensi untuk pengembangan lebih lanjut. Karakterisasi morfologis 

adalah langkah awal yang penting dalam usaha mengidentifikasi sifat-sifat unggul 

dan melihat keragaman yang ada (Santos et al., 2011). Penggunaan karakterisasi 

morfologis dan molekuler memudahkan proses identifikasi dan karakterisasi 

tumbuhan, serta membantu dalam pengelompokan tumbuhan berdasarkan 

kerabatnya (Kumar et al, 2019). Hasil pengelompokan selanjutnya dapat 

dikembangkan untuk menciptakan varietas baru dengan sifat-sifat yang sesuai 

dengan harapan (Panjaitan et al., 2015). 

D. Fenologi Pembungaan 

Penyerbukan dan pembungaan merupakan faktor kunci yang berpengaruh pada 

produktivitas tanaman. Bunga adalah organ reproduksi pada tanaman yang 

kemudian akan menghasilkan buah dengan biji di dalamnya. Pola pembungaan dan 

pembuahan bervariasi dari satu tumbuhan ke tumbuhan lainnya, tetapi umumnya 

dimulai dengan munculnya kuncup bunga dan berakhir dengan pematangan buah 

(Tabla & Vargas, 2004). Tahapan perkembangan bunga dan buah melibatkan inisiasi 

bunga, pertumbuhan kuncup, pembukaan bunga (anthesis), dan perkembangan 

buah (Jamsari et al., 2007). Studi fenologi adalah studi tentang fase siklus hidup 

tanaman dan hewan yang berulang, terutama berkaitan dengan waktu dan 

hubungannya dengan cuaca dan iklim. Pembungaan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk respons tanaman terhadap panjang hari (fotoperiodisme), 

paparan suhu rendah atau vernalisasi, zat pengatur pertumbuhan, dan asupan nutrisi 

(Trimanto et al., 2020). Studi fenologi membantu dalam memahami bagaimana 

faktor-faktor ini memengaruhi waktu dan pola pembungaan pada tanaman. 

Informasi mengenai fenologi memiliki kontribusi yang besar dalam 

memperluas pengetahuan tentang tanaman itu sendiri serta untuk perkembangan 

sains (Jamsari et al., 2007). Fase-fase dalam siklus hidup tanaman, seperti 
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pembentukan tunas, perkembangan daun, pembungaan, fertilisasi, pembentukan 

biji, pembuahan, penyebaran biji, dan perkecambahan, terjadi pada waktu-waktu 

tertentu dan seringkali tidak memerlukan penelitian lebih lanjut. Ini menunjukkan 

bahwa studi mendalam dan sistematis tentang fase pertumbuhan tanaman adalah 

dasar yang penting untuk pemuliaan tanaman yang optimal. Pengetahuan tentang 

fase pertumbuhan dan pembungaan tanaman serta hubungannya dengan lingkungan 

perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Informasi yang terperinci tentang fase 

pertumbuhan dan pembungaan tanaman dapat digunakan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pertanian. Mangunah (2013) juga 

menegaskan bahwa informasi tentang fenologi pembungaan dan pembuahan 

bermanfaat untuk mengetahui waktu berbunga, kondisi lingkungan yang optimal 

bagi tanaman, produktivitas buah, dan aspek lainnya. 

Cahaya matahari memainkan peran krusial dalam pertumbuhan tanaman 

dengan tiga aspek utama, yaitu intensitas cahaya, kualitas cahaya (panjang 

gelombang), dan lamanya penyinaran. (Mahakam, 2015). Pengaruh ketiga aspek 

cahaya ini terhadap pertumbuhan tanaman terjadi melalui berbagai proses, 

termasuk pembentukan klorofil, pembukaan stomata, dan produksi pigmen. 

Penyerapan cahaya oleh pigmen berdampak pada alokasi fotosintat ke berbagai 

bagian tanaman melalui fotomorfogenesis. Kondisi habitat yang berbeda dari 

habitat asli tanaman, seperti faktor-faktor iklim yang berbeda, dapat memengaruhi 

proses pembungaan dan produktivitas tanaman. Siklus hidup tanaman dan fenologi-

nya sangat terkait dengan faktor lingkungan dan perubahan musim. Faktor 

lingkungan seperti suhu, fotoperiode, dan curah hujan atau resipitasi, memiliki 

pengaruh pada inisiasi bunga. 

Intensitas cahaya juga memiliki pengaruh signifikan pada pertumbuhan 

tanaman. Hal ini mempengaruhi fotosintesis, pembukaan stomata, dan 

pembentukan klorofil, serta memengaruhi tinggi tanaman dan ukuran serta struktur 

daun dan batang. Tahap awal inisiasi bunga sering terjadi pada kondisi suhu dan 

intensitas cahaya yang tinggi. Inisiasi bunga memerlukan lingkungan dengan 

intensitas cahaya yang tinggi. Faktor lain seperti kelembapan udara dan kecepatan 

angin juga memainkan peran dalam proses pertumbuhan dan pembungaan tanaman. 

Kelembapan tinggi memengaruhi aktivitas dan distribusi serangga yang berperan 
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dalam penyerbukan, dan kelembapan yang sesuai memungkinkan serangga untuk 

lebih toleran terhadap suhu ekstrim, memungkinkan proses penyerbukan terus 

berlanjut bahkan dalam musim kemarau yang panjang. Dengan kata lain, kondisi 

lingkungan, terutama yang terkait dengan cahaya matahari, suhu, dan kelembapan, 

berperan penting dalam mengatur proses pertumbuhan dan pembungaan tanaman 

serta produktivitasnya. Informasi fenologi tanaman dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pemuliaan tanaman, khususnya dalam perakitan varietas unggul melalui 

teknik hibridisasi (Jamsari et al., 2007).  

E. Bunga dan Penyerbukan 

Bunga merupakan alat bantu dalam perkembangbiakan secara seksual dan 

merupakan bagian dari tanaman. Bunga menjadikan tanaman tetap berkembang 

biak menjadi berbagai macam bentuk dengan jenis atau spesies yang berbeda-beda. 

Bunga merupakan organ atau bagian terpenting dari tumbuhan. Bunga merupakan 

salah satu alat perkembangbiakan generatif tanaman yang melibatkan organ 

tanaman sebagai alat penyerbukan (Siregar & Gultom, 2018). Bunga markisa 

tumbuh di ketiak daun (flos lateralis). Bunga markisa berukuran relatif besar dan 

berbentuk mangkok atau cawan. Pada umumnya markisa memiliki lima kelopak 

yang berlekatan dan berwarna hijau. Mahkota bunga markisa terdiri dari lima helai 

yang berwarna ungu keputih-putihan, seperti halnya kelopak, mahkota pada bunga 

markisa jika dilihat dari asimetrinya termasuk jenis bunga dengan mahkota yang 

regularis atau beraturan (Tjitrosoepomo, 2011). 

Bunga markisa termasuk bunga berkelamin ganda dimana benang sari dan 

putik berada pada satu bunga. Benang sari atau stamen bunga markisa terdiri dari 

lima buah dengan filamen bersatu dalam pipa melingkar androginofor (Nugroho et 

al., 2016). Kepala sari bunga markisa berukuran agak besar dari bunga pada 

umumnya. Putik pada bunga markisa terdiri dari tiga bagian yang bercabang dan 

setiap cabang memiliki kepala putik sendiri-sendiri. Bunga mekar sempurna pada 

bunga markisa terjadi sejak akhir fase kuncup besar, yaitu pada kisaran waktu 56 

sampai 60 hari setelah inisiasi. Akhir fase kuncup besar pada bunga markisa ungu 

terjadi pada umur 56 hari dan bunga mekar sempurna dengan kisaran waktu antara 

pukul 13.00 WIB sampai 15.00 WIB. Penyerbukan bunga markisa dibantu oleh 

serangga. Serangga yang paling sering membantu markisa dalam proses 
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penyerbukan adalah lebah madu. Penyerbukan merupakan melekatnya serbuk sari 

pada kepala putik. Bunga telah siap untuk melakukan penyerbukan apabila kepala 

sari (anther) telah membuka atau pecah sehingga keluarlah serbuk sari (pollen) 

kemudian serbuk sari sampai ke kepala putik (stigma) dan tertangkap oleh kepala 

putik (Tjitrosoepomo, 2011; Monalisa, 2017).  

Menurut Darjanto & Satifah (1982) penyerbukan dibagi dua yaitu penyerbukan 

tertutup (cleistogamie) dan penyerbukan terbuka (chasmogamie). Penyerbukan 

tertutup terjadi jika putik yang diserbuki berasal dari serbuk sari bunga yang sama 

yang dapat disebabkan oleh putik dan serbuk sari masak sebelum terjadinya bunga 

mekar (anthesis) atau struktur bunga menghalangi terjadinya penyerbukan silang. 

Sementara penyerbukan terbuka terjadi jika serbuk sari yang menyerbuki putik 

berasal dari serbuk sari bunga yang berbeda. Hal ini terjadi jika putik dan serbuk 

sari masak setelah anthesis. Penyerbukan ini terdiri dari beberapa tipe yaitu 

autogamie terjadi jika putik diserbuki sari yang berasal dari bunga yang sama, 

geitonogamie terjadi jika putik diserbuki oleh serbuk sari dari bunga yang berbeda 

namun masih dalam pohon yang sama, allogamie jika putik diserbuki oleh serbuk 

sari yang berasal dari bunga tanaman lain namun masih dalam satu spesies, dan 

xenogamie jika putik diserbuki oleh serbuk sari yang berasal dari bunga tanaman 

yang berbeda jenis. 

Terdapat beberapa tipe bunga yang memungkinkan terjadinya penyerbukan 

terbuka yaitu dikogami (putik dan benang sari masak dalam waktu yang tidak 

bersamaan), herkogami (bunga yang terbentuk yang mengakibatkan penyerbukan 

sendiri tidak dapat terjadi) dan heterostili (bunga yang memiliki tangkai putik atau 

stylus dan tangkai sari atau filamentum yang tidak sama panjang) (Darjanto dan 

Satifah, 1982). Benang sari merupakan alat kelamin jantan pada tumbuhan. Benang 

sari dapat dibedakan atas tiga bagian yaitu tangkai sari (filamentum) yang 

merupakan bagian yang berbentuk benang dengan penampang melintang yang 

umumnya berbentuk bulat, kepala sari yang merupakan bagian benang sari yang 

terdapat pada ujung tangkai sari dan mempunyai ruang sari yang berisi serbuk sari 

dan penghubung sari (connectivum) yang merupakan lanjutan tangkai sari yang 

menjadi penghubung kedua bagian kepala sari.  
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Benang sari terdiri dari tiga tipe yaitu laminar dimana terdiri dari dua ruang 

sari berbentuk bulat telur atau bundar, filamentous dimana terdapat tangkai sari 

dengan di atasnya ada kotak sari dan staminodia bentuknya tidak beraturan 

(Nugroho et al., 2016). Kedudukan dari benang sari terdiri dari apostemonous 

(benang sari terdapat satu kelompok dan tidak terikat dengan bagian bunga lain), 

diadelphous (benang sari terbagi dua yaitu ada sembilan benang sari yang bersatu 

dan satu benang sari yang memisah dari yang lainnya), dan epipetalous (benang 

sari melekat pada mahkota bunga). Tipe dan kedudukan dari kotak sari adalah 

terdiri dari dua kotak sari (dithecal) dan terdiri dari satu kotak sari (monothecal) 

dengan kedudukan kotak sari yaitu basifixed (kepala sari dengan tangkai terlihat 

batas yang jelas), dorsifixed (tangkai sari yang ujung menjadi penghubung dari 

ruang sari ke kepala sari dan menempel pada ujung tangkai sari) dan versatile 

(kepala sari dapat bergerak atau bergoyang) jika terdapat pemisahnya disebut 

versatile dorsifixed dan jika terlihat batas-batas secara jelas disebut versatile 

basifixed. 

Umumnya benang sari letaknya terpisah dari putik. Putik merupakan alat 

kelamin betina pada tumbuhan. Putik tersusun atas daun-daun yang telah 

mengalami metamorphosis yang disebut daun buah. Menurut banyaknya daun buah 

(carpellum) yang menyusun putik dapat dibedakan dalam putik tunggal (simplex) 

yaitu jika putik hanya tersusun dari satu daun buah saja dan putik majemuk 

(compositus) yaitu jika putik tersusun dari dua daun buah atau lebih 

(Tjitrosoepomo, 2011). Kedudukan putik terdiri dari apocarpous (terdiri dari 3 daun 

buah dengan 1 ruang dalam tiap daun buah), syncarpous (terdiri dari 3 daun buah 

pada 1 ruang atau 4 daun buah pada 4 ruang) dan unicarpellous (1 daun buah dalam 

1 ruang). Posisi tangkai putik yaitu terminal (terdiri dari satu yang letaknya di atas 

bakal buah), lateral (posisi tangkai putik berada disamping bakal buah) dan 

gynobasic (tangkai putik seolah-olah membagi dua bakal buah) kemudian tipe putik 

terdiri dari empat yaitu discoid (putik membuka dan menyebar), globose (putik 

bulat), linear (putik yang memanjang dan terbagi dua dan plumose. 



 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Percobaan 

Penelitian ini telah dilaksanakan di tujuh Nagari yang berada di sekitar Gunung 

Talang yaitu Nagari Batang Barus, Nagari Aia Batumbuak, Nagari Kampuang Batu 

Dalam, Nagari Batu Bajanjang, Nagari Koto, Nagari Limau Lunggo, dan Nagari 

Koto Gadang Guguak (Lampiran 1). Penelitian dimulai dari bulan Januari sampai 

dengan Mei 2024 (Lampiran 2). Penelitian pembungaan dilaksanakan di Nagari 

Kampung Batu Dalam, Kecamatan Danau Kembar, Kabupaten Solok, Sumatra 

Barat dengan ketinggian tempat 1600 mdpl. 

B. Bahan Percobaan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 11 sampel batang, daun, 

bunga, dan buah tanaman markisa ungu yang terdapat di empat Nagari yang ada di 

sekitar Gunung Talang. Jumlah sampel bakal bunga yang digunakan adalah 20 

sampel untuk pengamatan fenologi pembungaan, sedangkan untuk percobaan 

persilangan sederhana digunakan 20 bunga markisa manis dan 40 bunga markisa 

ungu, tissue, label, akuades, dan kertas roti. 

C. Peralatan Percobaan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera, alat tulis, 

smartphone, laptop, GPS maps camera, penggaris, munsell color chart, timbangan 

digital, pisau, jangka sorong, panduan deskriptor tanaman markisa ungu (UPOV), 

jaring penangkap, pinset, silet, dan kuas kecil. 

D. Metode Percobaan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 

dengan kegiatan eksplorasi dan kegiatan karakterisasi, pengambilan sampel 

dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling). Kegiatan eksplorasi dilakukan 

dengan menelusuri daerah sekitar Gunung Talang untuk melihat keberadaan dan 

mengidentifikasi tanaman markisa ungu. 

Selanjutnya dalam evaluasi karakteristik pembungaan dilakukan dengan 

metode pengamatan secara langsung untuk melihat fenologi pembungaan dan 
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dilakukan persilangan buatan untuk melihat karakter penyerbukan tanaman markisa 

ungu. 

E. Pelaksanaan  

1. Survei Awal 

Pelaksanaan survei awal dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

keberadaan tanaman markisa ungu. Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini 

adalah menentukan lokasi berdasarkan posisinya yang berbatasan langsung dengan 

hutan di sekitar Gunung Talang dan memiliki ketinggian 1200-2000 mdpl, dimana 

pada ketinggian tersebut terdapat 7 Nagari yang mengelilingi Gunung Talang. 

 Survei mengenai keberadaan tanaman markisa ungu dilakukan dengan 

memberikan kuesioner (Lampiran 3) kepada petani yang memiliki lahan berada di 

sekitar hutan yang letaknya berbatasan dengan Gunung Talang. Metode snowball 

sampling digunakan untuk mendapatkan petani responden tersebut. 

2. Eksplorasi Tanaman Markisa Ungu 

Berdasarkan hasil survey awal, maka dilakukan eksplorasi untuk mengetahui 

keberadaan tanaman markisa ungu yang berada di sekitar Gunung Talang dan 

mengumpulkan sampel dari lokasi yang berbeda. Penetapan sampel dilakukan 

untuk menentukan tanaman yang memenuhi syarat untuk di karakterisasi 

berdasarkan data hasil survey awal yaitu tanaman markisa ungu yang sedang dalam 

fase berbunga dan berbuah. Sampel diambil dari 4 Nagari yang terdiri dari Nagari 

Batang Barus, Aia Batumbuk, Batu Bajanjang, dan Kampung Batu Dalam. 

3. Karakterisasi Tanaman Markisa Ungu 

Pengumpulan data dan pengamatan dari tanaman sampel dilakukan dengan 

cara mendokumentasikan, mengamati, dan mengukur sesuai variabel pengamatan. 

Kategori masing-masing sifat dan karakter morfologi untuk karakter batang, daun, 

bunga, dan buah mengacu pada Karsinah et al., (2010) dan International Union for 

the Protection of New Varieties Plants (UPOV) (2009) (Lampiran 4).  

Pengamatan dan pengumpulan data tanaman sampel dilakukan dengan 

mengamati, mendokumentasikan maupun mengukur sesuai dengan variabel 

pengamatan. Karakter yang diamati adalah:  
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a. Batang  

i. Panjang internode, diukur dengan menentukan jarak antara ruas cabang 

yang terletak di antara daun keenam dan ketujuh dari pucuk pada dua 

cabang primer berbeda menggunakan penggaris. Pengukuran ini dilakukan 

karena daun keenam dan ketujuh sudah cukup jauh dari pucuk, sehingga 

pertumbuhan cabang di titik ini dianggap stabil, 

ii. Warna sulur, diamati pada ruas batang keenam dari pucuk pada dua cabang 

primer yang berbeda menggunakan munsel color chart, 

iii.  Panjang sulur, diukur dengan menggunakan penggaris, dari pangkal 

hingga ujung sulur yang terletak di ruas batang keenam dari pucuk pada 

dua cabang primer yang berbeda,  

iv. Diameter batang, diukur pada jarak 50 cm dari pangkal batang 

menggunakan jangka sorong, 

v. Warna batang, Warna batang diidentifikasi dengan mengamati batang 

pada jarak 50 cm dari pangkal batang menggunakan munsel color chart.  

b. Daun   

i. Panjang helaian daun, diukur dengan jarak dari pangkal tangkai daun, 

melalui tulang daun, hingga ujung daun pada daun keenam dari pucuk di 

dua cabang primer yang berbeda menggunakan penggaris,  

ii. Kedalaman sinus, diukur dengan menentukan kedalaman sinus pada daun 

keenam dari pucuk di dua cabang primer yang berbeda menggunakan 

penggaris, 

iii. Panjang tangkai daun, diukur dari pangkal tangkai yang menyambung ke 

batang hingga ke pangkal daun keenam dari pucuk pada dua cabang primer 

yang berbeda, menggunakan penggaris.  

iv. Warna tangkai daun, diidentifikasi dengan mengamati warna tangkai daun 

secara visual pada daun keenam dari pucuk di dua cabang primer yang 

berbeda, menggunakan munsel color chart,  

v. Tepi helaian daun, diidentifikasi dengan mengamati tepi helaian daun pada 

daun keenam dari pucuk di dua cabang primer yang berbeda secara 

langsung,  
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c. Bunga 

i. Panjang diameter bunga, diukur dengan menggunakan penggaris untuk 

menentukan diameter bunga,  

ii. Jumlah mahlota bunga, dihitung secara manual untuk menentukan berapa 

banyak mahkota bunga yang terdapat pada bunga markisa ungu, 

iii. Jumlah benang sari, dihitung secara manual untuk mengetahui jumlah 

benang sari yang ada pada bunga markisa ungu, 

iv. Jumlah kepala putik, dihitung secara manual untuk menentukan jumlah 

kepala putik yang terdapat pada bunga markisa ungu, 

v. Panjang tangkai bunga, diukur menggunakan penggaris dari pangkal 

tangkai hingga ke ujung tangkai bunga, 

vi. Warna mahkota bunga, diidentifikasi dengan mengamati warna mahkota 

bunga secara langsung pada dua bunga markisa yang telah mekar 

sempurna di dua cabang primer yang berbeda menggunakan munsell color 

chart, 

vii. Warna mahkota tambahan, diidentifikasi dengan mengamati warna 

mahkota tambahan secara langsung pada dua bunga markisa yang mekar 

sempurna di dua cabang primer yang berbeda menggunakan munsell color 

chart, 

d. Buah  

i. Bentuk buah, diidentifikasi dengan mengamati bentuk dua buah markisa 

secara langsung ketika buah telah berubah warna sekitar 80% dari warna 

muda, 

ii. Panjang buah, diukur dengan menggunakan penggaris pada dua buah 

markisa yang telah mengalami perubahan warna sekitar 80% dari buah 

muda, 

iii. Diameter buah, diukur secara vertikal pada bagian tengah dua buah 

markisa yang telah berubah warna sekitar 80% dari buah muda, 

menggunakan jangka sorong, 

iv. Bobot buah, diukur dengan menimbang dua buah markisa yang telah 

berubah warna sekitar 80% dari buah muda menggunakan timbangan 

digital, 
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v. Warna buah tua, ditentukan dengan mengamati warna buah markisa ungu 

yang telah masak secara visual. 

4. Karakteristik Pembungaan 

a. Fenologi Pembungaan 

Pengamatan fenologi pembungaan dilakukan di Nagari Kampung Batu Dalam, 

Kecamatan Danau Kembar dengan cara melakukan pengamatan langsung di 

lapangan dan memantau tahapan-tahapan pembungaan. Jumlah masing masing 

bakal bunga yang digunakan untuk pengamatan pada setiap tahapannya adalah 5 

bakal bunga, sehingga total bakal bunga yang diamati dari fase awal sampai fase 

akhir adalah 25 bakal bunga. Sebelum dilakukan observasi, dilakukan pelabelan 

pada seluruh bunga dengan ciri yaitu sudah adanya bakal bunga yang terdapat di 

ketiak daun, bewarna hijau kekuningan dan berukuran ±0,6 cm. Fase-fase yang 

diamati adalah: 

i. Lama fase inisiasi bunga. Fase ini adalah fase dimana awal bakal bunga 

terbentuk. Pengamatan dilakukan dengan mengamati gejala-gejala awal 

yang tampak selama proses inisiasi pembentukan bunga. Sampel yang 

diamati kemudian dicatat perubahan ukuran panjang, warna, dan 

didokumentasikan. 

ii. Lama fase kuncup kecil. Fase ini merupakan tahapan perkembangan yang 

dimulai dari akhir periode inisiasi bunga hingga kuncup bunga terlihat 

dengan jelas dan berwarna kehijauan. Waktu yang dibutuhkan, perubahan 

ukuran, dan perubahan warna kuncup dicatat dan didokumentasikan. 

iii. Lama fase kuncup besar. Pengamatan pada fase kuncup besar dilakukan 

mulai dari akhir fase kuncup kecil hingga bunga mencapai tahap sebelum 

bunga membuka sempurna. Waktu yang dibutuhkan, perubahan ukuran dan 

perubahan warna kuncup dicatat dan didokumentasikan. 

iv. Lama fase mekar sempurna. Pengamatan fase mekar sempurna dilakukan 

saat bunga membuka dengan sempurna, lama waktu yang dibutuhkan 

dicatat dan didokumentasikan, lalu dilakukan pengamatan serangga untuk 

melihat jenis serangga yang dapat membantu markisa dalam proses 

penyerbukannya. Setiap serangga yang mendatangi bunga markisa dicatat 

serangga jenis apa dan berapa lama serangga mendatangi bunga markisa 
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lalu didokumentasikan serta ditangkap untuk serangga yang mudah untuk 

ditangkap. Penangkapan serangga dilakukan dengan insect net. 

v. Lama fase pembentukan dan perkembangan buah. Pembentukan buah 

dikenali dengan tahap layu atau gugurnya perhiasan bunga yang menandai 

pembesaran bakal buah (Ovary). Perkembangan buah diidentifikasi dengan 

perubahan pada diameter buah dan perubahan warna kulit buah. 

Pengamatan ini dilakukan hingga buah mencapai tingkat kematangan 

penuh, ditandai dengan perubahan warna dari hijau menjadi ungu. Setiap 

perubahan yang terjadi didokumentasikan. 

b. Persilangan 

Persilangan dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses penyerbukan yang 

terjadi pada tanaman markisa ungu.  Proses penyerbukan yang dilakukan 

diantaranya: 

i. Penyerbukan sendiri 

Cara untuk melihat penyerbukan tanaman markisa ungu salah satunya adalah 

dengan melihat presentase keberhasilan polen untuk dapat menyerbuki putiknya 

sendiri (self fertile). Cara yang dilakukan adalah dengan menyungkup bunga 

markisa ungu yang akan mekar keesokan harinya menggunakan kertas roti serta 

memastikan bunga tertutup sempurna agar tidak ada serangga atau agen lain yang 

membantu dalam penyerbukan. 

Keberhasilan penyerbukan sendiri ditandai dengan berkembangnya bakal 

buah, serta adanya perubahan morfologis pada ujung stigma yaitu berubah warna 

dari hijau ke hijau kecoklatan, jika penyerbukan tidak berhasil maka bunga akan 

memperlihatkan ciri-ciri perhiasan bunga rontok, dasar bunga layu, menguning dan 

membusuk. Pengujian ini menggunakan 20 bunga markisa ungu. Untuk penentuan 

presentase keberhasilannya digunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase keberhasilan persilangan: 
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 × 100% 

ii. Persilangan dengan sesama markisa ungu berbeda tanaman serta 

persilangan markisa ungu dengan markisa manis 

Persilangan markisa ungu dengan sesamanya namun berbeda tanaman 

dilakukan untuk melihat apakah tanaman markisa ungu dapat bersilang dengan 
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markisa ungu lainnya, dan markisa ungu dengan markisa manis. Langkah yang 

dilakukan dalam proses persilangannya antara lain: 

a. Penentuan bunga dan emaskulasi bunga betina 

Proses persilangan antara markisa ungu dengan markisa ungu berbeda tanaman 

serta antara markisa ungu dengan markisa manis dimulai dengan pemilihan bunga 

dan emaskulasi. Sebanyak masing-masing 20 bunga dipilih sebagai tetua betina 

pada sore hari pukul 17.00, baik untuk persilangan markisa ungu dengan markisa 

ungu berbeda tanaman maupun markisa ungu dengan markisa manis. Bunga yang 

dipilih berada pada fase kuncup besar dan diperkirakan akan mekar sempurna 

keesokan harinya. Emaskulasi dilakukan dengan membuang seluruh benang sari 

pada bunga betina menggunakan pinset secara hati-hati untuk mencegah polen 

menempel pada stigma. Setelah emaskulasi, bunga disungkup menggunakan kertas 

roti dan di tutup menggunakan  stapler untuk mencegah serangga masuk. 

b. Penyerbukan 

Penyerbukan buatan dilakukan pada siang hari di keesokan harinya, sekitar 

pukul 13.00 WIB saat bunga telah mekar sempurna dan stigma berada dalam fase 

reseptif. Untuk persilangan markisa ungu dengan markisa ungu lainnya, polen 

diambil dari bunga markisa ungu tanaman lain yang mekar pada hari yang sama. 

Sedangkan untuk persilangan markisa ungu dengan markisa manis, polen dari 

bunga markisa ungu dioleskan ke stigma markisa manis. Pengambilan polen 

dilakukan menggunakan kuas, kemudian polen dioleskan ke stigma bunga betina 

yang telah di emaskulasi. Setelah proses penyerbukan, bunga kembali disungkup 

rapat. Persilangan yang berhasil ditandai dengan membesarnya bakal buah 

(ovarium) yang terletak di bagian pangkal bunga markisa serta adanya perubahan 

morfologis pada ujung stigma yaitu berubah warna dari hijau ke hijau kecoklatan. 

Persentase keberhasilan persilangan dihitung menggunakan rumus berikut: 

Persentase keberhasilan persilangan = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
 × 100 % 

F. Analisis Data 

Karakter morfologi diukur dan dianalisis sesuai dengan panduan pengamatan. 

Data kualitatif dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, sesuai 

dengan kriteria yang tercantum dalam panduan pengamatan tersebut, sedangkan 
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data kuantitatif dianalisis menggunakan statistika sederhana. Analisis tersebut 

mencakup perhitungan nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi berdasarkan 

pengukuran masing-masing karakter morfologi.  

 

Varians fenotipik akan dihitung dengan rumus (Steel & Torrie, 1993) berikut: 

 

𝑠2=
∑[(𝑥𝑖−𝑥 )2]

𝑛−1
 

Keterangan: 

S2 adalah varian 

𝑥𝑖 adalah nilai pengamatan ke-i 

𝑥  adalah nilai rata-rata pengamatan 

  n adalah jumlah sampel pengamatan  

Standar deviasi (SD) kemudian dapat dihitung dengan rumus: 

SD = √𝑠² 

 

Kemudian, variabilitas fenotipik akan dinilai berdasarkan kriteria yang 

dikemukakan oleh Hayati (2018) sebagai berikut : 

Bila 𝑆2 > 2 SD  maka variabilitas dikategorikan luas 

Bila  𝑆2 <  2 SD maka variabilitas dikategorikan sempit 

  



 

 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keberadaan dan Karakteristik Morfologi Markisa Ungu di Kabupaten 

Solok  

Kegiatan eksplorasi telah dilakukan di Nagari sekitar Gunung Talang karena 

keberadaan markisa ungu pernah dilaporkan berada pada lokasi tersebut (Omri et 

al., 2018). Terdapat 7 Nagari yang tepat berada di sekeliling Gunung Talang yaitu 

Nagari Batang Barus, Nagari Aia Batumbuk, Nagari Kampung Batu Dalam, Nagari 

Batu Bajanjang, Nagari Koto Gadang Koto Anau, Nagari Limau Lungo, dan Nagari 

Koto Gadang Guguak. Nagari-nagari tersebut berada pada ketinggian 1200 mdpl-

2000 mdpl. Dari hasil eksplorasi, ditemukan sebanyak 11 aksesi yang tersebar di 4 

Nagari yaitu Nagari Batang Barus, Nagari Aia Batumbuk, Nagari Kampung Batu 

Dalam, dan Nagari Batu Bajanjang. Rincian aksesi tiap lokasi dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Aksesi dan lokasi ditemukan markisa ungu di sekitar Gunung Talang 

Kode Aksesi Ketinggian 

Tempat 

Nagari 

BB-1 1300 mdpl 
Batang Barus 

BB-2 1265 mdpl 

   

AB-1 1456 mdpl 

Aia Batumbuk AB-2 1395 mdpl 

AB-3 1370 mdpl 

   

KBD-1 1720 mdpl 

Kampung Batu Dalam 
KBD-2 1682 mdpl 

KBD-3 1696 mdpl 

KBD-4 1600 mdpl 

   

BJ-1 1622 mdpl 
Batu Bajanjang 

BJ-2 1685 mdpl 

 

Tabel 1 memperlihatkan aksesi, ketinggian tempat serta Nagari yang ada di 

sekitar Gunung Talang tempat ditemukannya markisa ungu. Markisa ungu 
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a 

b 

ditemukan pada ketinggian yang bervariasi yaitu mulai dari aksesi BB-2 pada 

ketinggian terendah 1265 mdpl sampai dengan aksesi KBD-1 dengan ketinggian 

tertinggi yaitu 1720 mdpl. Penemuan ini menunjukkan bahwa markisa ungu dapat 

tumbuh pada kisaran ketinggian yang cukup luas di sekitar Gunung Talang.  

Selama eksplorasi, kuesioner diberikan kepada petani setempat sebagai 

responden untuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan dan pemanfaatan 

markisa ungu. Total responden yang didapatkan berjumlah 55 petani responden 

yang tersebar dari tujuh Nagari yang berada di sekitar Gunung Talang. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa seluruh petani responden mengenal tanaman 

markisa ungu dengan sebutan "lingkisek”. Hal ini menunjukkan masyarakat sekitar 

Gunung Talang mengetahui markisa ungu. Lebih dari setengah petani responden 

menyatakan bahwa markisa ungu dapat ditemukan di pinggiran kebun yang 

berbatasan langsung dengan hutan (Gambar 1) yang ditandai dengan total pesentase 

sebanyak 63,6%. Hal ini menandakan markisa ungu dapat tumbuh secara liar dan 

tidak dibudidayakan. Keberadaan markisa ungu ini menunjukkan bahwa tanaman 

ini mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan sekitar Gunung Talang yang 

memiliki ketinggian 1200-2000 mdpl, dengan curah hujan tahunan 1.978-3.358 

mm/tahun (BPS 2024). Hal ini sejalan dengan Silalahi (2006) yang melaporkan 

bahwa markisa ungu cocok dibudidayakan di daerah subtropis dan daerah dataran 

tinggi tropis pada ketinggian 700 mdpl–2000 mdpl dengan curah hujan 2.000-3.000 

mm/tahun dan suhu 18-25oC.  

                                                               
Gambar 1.  Tempat markisa ungu ditemukan (a) markisa ungu tumbuh liar di dalam 

semak area hutan, (b) markisa ungu tumbuh di kebun markisa manis 

masyarakat. 

Markisa ungu yang ditemukan di sekitar Gunung Talang tumbuh secara liar dan 

tidak menjadi prioritas untuk dibudidayakan. Hidayat (2022) melaporkan bahwa 
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markisa ungu juga tumbuh di hutan lereng Gunung Marapi. Markisa ungu yang 

ditemukannya ini juga tidak dibudidayakan. Hasil kuesioner menunjukkan 90,9% 

petani responden di sekitar Gunung Talang, tidak membudidayakan markisa ungu 

karena dianggap tidak memiliki nilai jual dibandingkan dengan markisa manis. 

Petani lebih memilih untuk membudidayakan markisa manis karena memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi. Setiap satu kilogram markisa manis dijual kepada 

pengepul dengan harga Rp. 15.000. Oleh karena itu masyarakat lebih memilih 

membudidayakan markisa manis. Hal ini menandakan bahwa faktor ekonomi 

menjadi alasan terbesar petani untuk tidak membudidayakan markisa ungu. 

Sebanyak 81,8% petani responden bahkan memperluas lahan hingga ke kawasan 

hutan untuk menanam markisa manis, hal ini menunjukkan adanya dorongan yang 

kuat untuk meningkatkan produksi demi keuntungan ekonomi. Ekspansi lahan ini 

sering dilakukan tanpa memperhatikan dampak ekologis, yang tercermin dari 

72,7% petani responden yang tidak menyadari potensi kerusakan terhadap tanaman 

liar di hutan akibat perluasan lahan yang tidak terkontrol, ketika petani membuka 

lahan untuk membudidayakan markisa manis, markisa ungu di sekitarnya sering 

kali ikut dibabat habis. 

Masyarakat setempat hanya memanfaatkan pucuk daun markisa ungu untuk 

dijadikan sayuran atau lalapan, sama halnya dengan yang dilaporkan oleh Fauza et 

al., (2015). Sedangkan Hayati (2021) melaporkan bahwa buah markisa ungu yang 

ditemukan di Bukik Batabuah, Kabupaten Agam digunakan sebagai campuran obat 

untuk meningkatkan imunitas tubuh yang diminum bersama telur kocok dan madu. 

Menurut masyarakat, buah markisa ungu tidak laku dijual sehingga dianggap tidak 

memiliki potensi ekonomi. Rendahnya potensi ekonomi buah markisa ini 

dikarenakan markisa ungu memiliki rasa buah yang masam. Rasa buah yang masam 

pada markisa ungu dikarenakan markisa ungu memiliki beberapa asam organik 

yang terkandung didalamnya. Nor et al., (2022) juga menemukan bahwa di dalam 

markisa ungu terdapat enam jenis asam organik, kehadiran asam organik 

memberikan rasa masam dan sepat. Salah satu contohnya asam sitrat yang 

memberikan rasa masam yang kontras di mulut. Kurangnya minat masyarakat di 

daerah Gunung Talang untuk membudidayakan markisa ungu ini berbeda dengan 

temuan markisa ungu di Sumatra Utara dan Sulawesi Selatan.  
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Menurut Karsinah et al. (2007), markisa ungu di Sumatra Utara dibudidayakan 

oleh petani dengan cara ditanam di ladang dengan sistem lanjaran secara luas untuk 

diolah menjadi sari buah dan sirup konsentrat sehingga nilai jualnya meningkat. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dengan pengolahan yang tepat, markisa ungu 

pada dasarnya memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Anggapan bahwa markisa 

ungu tidak memiliki nilai ekonomi menyebabkan tanaman ini sering dibiarkan atau 

bahkan dibabat ketika membuka lahan baru. Kegiatan perusakan dan kurangnya 

upaya pemeliharaan menyebabkan populasi markisa ungu menurun.  

Setelah ditemukannya keberadaan markisa ungu selanjutnya dilakukan 

pengamatan terhadap 11 aksesi untuk melihat karakter morfologi dari seluruh 

markisa ungu yang meliputi bagian batang, daun, bunga dan buah. Tanaman 

markisa ungu berbatang kecil dengan diameter 1,4 cm sampai dengan 2,7 cm dan 

bersifat merambat dengan alat pemegang yang berbentuk pilin yang biasa disebut 

dengan sulur. Sulur keluar dari ketiak daun pada ujung cabang. Karakter yang 

diamati dalam morfologi batang markisa ungu yaitu karakter kuantitatif (Tabel 2) 

dan karakter kualitatif (Tabel 3). 

Tabel 2. Karakter kuantitatif markisa ungu di sekitar Gunung Talang 

Karakter Kisaran 

(Min-Max)  

Rata-Rata ± SD Ragam Kriteria 

Diameter Batang   1,4-2,7   2,0±0,4 0,20 Sempit 

Panjang Sulur 12,8-22,3 18,2±2,5 6,68 Luas 

Panjang Internode   8,4-12,4 10,1±1,0 1,19 Sempit 

Jumlah Cuping        3   3±0 0 Sempit 
Panjang Helaian Daun   8,5-16,1 11,2±2,1 4,76 Luas 

Panjang Tangkai Daun   1,6-2,6 2,1±0,3 0,13 Sempit 

Panjang Diameter Bunga   5,1-7,5 6,18±0,7 0,63 Sempit 

Jumlah Mahkota Bunga        5   5±0 0 Sempit 

Jumlah Benang Sari        5   5±0 0 Sempit 

Jumlah Kepala Putik        3   3±0 0 Sempit 

Panjang Tangkai Bunga   2,8-4,8   3,9±0,5 0,29 Sempit 

Panjang Buah   5,1-6,9   5,7±0,6 0,3 Sempit 

Diameter Buah   4,1-5,5   4,8±0,4 0,21 Sempit 

Bobot Buah 41,3-50,6 44,6±2,9 8,42 Luas 
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Tabel 3. Karakter kualitatif markisa ungu di sekitar Gunung Talang 

Aksesi Warna Sulur Warna Batang 

Bentuk 

Tulang 

Daun 

Warna 

Tangkai 

Daun 

Tepi Helaian 

Daun 

Warna 

Daun 

Kedalaman 

Sinus 

Warna 

Mahkota 

Warna 

Buah Tua 
Bentuk Buah 

BB 1 Hijau Coklat keabu-

abuan 

Menjari Hijau Bergerigi Hijau Muda Dalam Putih Ungu Bulat 

BB 2 Hijau Hijau Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat Telur 

AB 1 Hijau Coklat keabu-

abuan 

Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

AB 2 Hijau Coklat keabu-

abuan 

Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

AB 3 Hijau Hijau Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

BD 1 Hijau Coklat Keabu-

abuan 

Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

BD 2 Hijau Coklat Keabu-

abuan 
Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

BD 3 Hijau Coklat Keabu-

abuan 

Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat Telur 

BD 4 Hijau Coklat Keabu-

abuan 
Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

BJ 1 Hijau Hijau Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 

BJ 2 Hijau Hijau Menjari Hijau Bergerigi Hijau Tua Dalam Putih Ungu Bulat 



27 

 

 
 

Karakter kualitatif yang diamati pada batang markisa ungu yaitu warna batang 

dan warna sulur, sedangkan pengamatan kuantitatif yang diamati yaitu diameter 

batang, panjang sulur dan panjang internode. Data morfologi batang menunjukkan 

adanya perbedaan kategori keragaman yang didapatkan pada karakter kuantitatif 

dan karakter kualitatif. Pada pengamatan warna batang menunjukkan adanya 

variasi warna batang sedangkan pada warna sulur menunjukkan hasil yang seragam. 

Hasil pengamatan warna batang diperoleh dua karakter yaitu warna hijau tua dan 

warna coklat keabu-abuan. Berdasarkan hasil penelitian Karsinah et al., (2007) 

warna batang tanaman markisa yang ditemukan di Nagari Alahan Panjang yaitu 

coklat keabu-abuan atau hijau tua sejalan dengan hasil yang didapat pada markisa 

sekitar Gunung Talang. Pada karakter kuantitatif ditemukan dua kategori 

keragaman yaitu keragaman sempit untuk karakter diameter batang dan panjang 

internode serta keragaman yang luas pada karakter panjang sulur. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman markisa yang ditemukan memiliki 

diameter batang dan panjang internode yang beragam, namun memiliki keragaman 

yang sempit. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauza et al., (2015) bahwa 

markisa ungu yang ditemukan di Nagari Alahan Panjang memiliki diameter batang 

berkisar 3,13-4,81 cm dan panjang internode berkisar 6,23-10,25 cm yang memiliki 

keragaman, namun nilai keragamannya sempit. Penampilan karakter batang 

markisa ungu disajikan pada Gambar 2.  

                                 

                                                                                       
Gambar 2. Morfologi batang markisa ungu. (a) Variasi warna hijau tua, (b) Variasi 

warna coklat ke abu-abuan. 

       Diameter batang dengan rata-rata 2,03 cm menunjukkan bahwa markisa ungu 

memiliki batang yang cukup kuat untuk mendukung struktur tanaman yang 

memanjat. Tanaman markisa memiliki tekstur sedikit keras dan berbentuk silindris. 
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Pada bagian cabang yang dimiliki batang terdapat sulur dalam jumlah yang banyak. 

Karena adanya sulur tanaman markisa dapat merambat atau menjalar di atas 

permukaan tanah dan ke tanaman lain.  

Pada warna batang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

karakteristik morfologi batang tanaman markisa ungu. Perbedaan warna batang 

pada tanaman markisa ungu bisa disebabkan oleh faktor usia batang serta kondisi 

lingkungan. Batang yang masih muda biasanya berwarna hijau tua karena 

kandungan klorofil yang tinggi, yang berperan penting dalam proses fotosintesis. 

Seiring bertambahnya usia, batang mengalami lignifikasi, yaitu proses di mana sel-

sel batang mengeras akibat akumulasi lignin, suatu zat yang memperkuat struktur 

tanaman, sehingga batang berubah warna menjadi coklat keabu-abuan. Selain itu, 

paparan cahaya matahari yang intens dan kondisi lingkungan seperti kelembaban 

tanah juga dapat mempercepat proses lignifikasi ini, yang akhirnya mempengaruhi 

perubahan warna batang. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi produksi pigmen 

dalam tanaman. Tanaman yang tumbuh di tempat dengan intensitas cahaya tinggi 

memiliki warna batang yang lebih gelap karena produksi klorofil yang lebih banyak 

untuk fotosintesis. Taiz dan Zeiger (2010) menjelaskan bahwa kondisi tanah yang 

berbeda, seperti pH, kandungan mineral, dan kelembaban, juga dapat 

mempengaruhi warna batang tanaman. Misalnya, tanah yang kaya akan nutrisi 

mungkin mendukung produksi pigmen tertentu yang membuat batang tanaman 

berwarna lebih terang atau lebih gelap. 

Daun markisa ungu tumbuh pada batang atau cabang. Pengamatan dan 

pengukuran daun dilakukan pada daun ketujuh dari pucuk tanaman. Pengamatan 

pada morfologi daun terdiri dari karakter kuantitatif dan karakter kualitatif. 

Karakter kuantitatif yang diamati adalah jumlah cuping, panjang helaian daun, 

panjang tangkai daun sedangkan pengamatan karakter kualitatif yaitu bentuk tulang 

daun, warna tangkai daun, tepi helaian daun, dan kedalaman sinus. Data tabel 

menunjukkan adanya perbedaan kategori keragaman terhadap beberapa karakter.  

Pada karakter kualitatif yaitu jumlah cuping, panjang helaian daun dan panjang 

tangkai memiliki perbedaan, dimana untuk karakter jumlah cuping ditemukan 

karakter yang seragam yaitu setiap aksesi yang ditemuka di Nagari yang ada di 

sekitaran Gunung Talang memiliki jumlah cuping yang sama yaitu sebanyak 3 



 

 
 

cuping. Hal ini menunjukkan bahwa pada karakter jumlah cuping daun tidak 

terdapat variasi genetik. Beberapa penelitian mengenai markisa ungu juga 

melaporkan hal yang sama bahwa setiap ditemukannya markisa ungu, hanya 

memiliki cuping daun berjumlah 3 seperti penelitian Karsinah et al., (2007) di Kab 

Karo, Limbongan dan Nappu (2015) di Kab Toraja, dan Fauza et al., (2015) di 

Alahan Panjang. Bentuk dari karakter daun markisa ungu ini yang memberikan 

perbedaan yang sangat jelas antara daun markisa ungu dan daun markisa manis, 

dimana markisa manis tidak memiliki daun bercuping namun memiliki daun 

berbentuk hati (Siregar dan Gultom, 2018). 

Pada pengamatan karakter panjang helaian daun didapatkan nilai kisaran 8,5-

16,1 cm dengan rata-rata panjang helaian daun 11,28 cm. Nilai kisaran dari 

pengamatan karakter panjang helaian daun ini mempengaruhi tingkat keragaman 

panjang helaian daun sehingga panjang helaian daun dikategorikan memiliki 

keragaman yang luas. Singh and Chaudary (1977) juga menyatakan bahwa nilai 

varian dapat dipengaruhi oleh lebarnya kisaran data dari suatu pengamatan. 

Pengamatan karakter panjang tangkai daun juga memperlihatkan adanya perbedaan 

antar aksesi namun perbedaannya tidak terlalu jauh dapat dilihat dari nilai kisaran 

panjang tangkai daun yaitu 1,6-2,6 cm dan rata-rata 2,12 cm oleh karena itu 

keragaman pada karakter panjang tangkai daun tergolong sempit. 

Pada karakter kualitatif juga ditemukan perbedaan antara karakter yang diamati 

(Gambar 3). Karakter bentuk tulang daun dan tepi helaian daun memiliki bentuk 

yang seragam yaitu memiliki bentuk tulang daun menjari dan tepi helaian daun 

yang bergerigi. Markisa ungu yang ditemukan di Karo dan Sulawesi juga memiliki 

bentuk tulang yang menjari dan memiliki tepi daun yang bergerigi.  

                            

 
Gambar 3. Variasi warna daun markisa ungu (a) Hijau muda, (b) Hijau tua 
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Diduga variasi warna daun pada aksesi yang ditemui disebabkan karena 

kondisi lingkungan tempat mendapatkan aksesi tersebut. Warna hijau tua pada daun 

yang ditemukan disebabkan karena daun tersebut mendapatkan penyinaran 

matahari yang cukup sehingga klorofil yang ada pada daun yang berwarna hijau tua 

dan lebih hijau dibandingkan dengan daun yang berwarna hijau muda yang tertutup 

atau ternaungi oleh tanaman lain. Warna daun menentukan kemampuan tanaman 

markisa untuk melakukan proses fotosintesis. Semakin hijau warna daun maka 

semakin tinggi kandungan klorofilnya. Klorofil yang tersedia dalam jumlah yang 

cukup pada daun akan meningkatkan kemampuan daun untuk menyerap cahaya 

matahari sehingga proses fotosintesis berjalan dengan lancar. Lawendatu et al., 

(2019) juga menemukan hal yang sama pada klorofil bagian daun tanaman aren 

dimana kandungan klorofil pada masing masing posisi anak daun memiliki 

perbedaan, hal ini dikarenakan foton yang diserap dari cahaya matahari tidak 

merata karena adanya bagian anak daun berada pada posisi yang lebih teduh, daun 

yang lebih sering terekspose atau daun yang sering mendapatkan sinar matahari 

memiliki klorofil yang lebih banyak dibandingkan dengan daun yang sedikit 

mendapat cahaya matahari. Beberapa tanaman markisa ungu ditemukan di semak 

yang berada di dalam hutan yang disekitarnya juga terdapat vegetasi hutan lainnya 

sehingga daun markisa ungu juga medapatkan penyinaran matahari yang tidak 

sama.  

Karakter bunga yang diamati terdiri dari karakter kuantitatif dan karakter 

kualitatif. Karakter kuantitatif yang diamati tediri dari panjang tangkai bunga, 

panjang diameter bunga, jumlah mahkota bunga, jumlah benang sari, dan jumlah 

kepala putik sedangkan untuk karakter kualitatif yang diamati terdiri dari warna 

mahkota dan warna mahkota tambahan. Karakter yang diamati memiliki nilai yang 

berbeda, pada pengamatan panjang tangkai bunga kisaran nilainya adalah 2,8 cm 

sampai dengan 4,8 cm dengan rata-rata 3,9 cm sedangkan untuk karakter panjang 

diameter bunga berkisar dari 5,1 cm sampai 7,5 cm dengan rata-rata 6,18 cm. Kedua 

karakter ini memiliki ukuran yang berbeda namun jarak perbedaan antar ukurannya 

tidak terlalu jauh sehingga keragaman yang ada tergolong sempit. Pada pengamatan 

jumlah mahkota bunga, jumlah benang sari, dan jumlah kepala putik seragam yang 

artinya seluruh aksesi yang ditemukan memiliki jumlah mahkota, jumlah benang 



 

 
 

sari, dan jumlah kepala putik yang sama secara berturut-turut yaitu 5, 5, 3. Seluruh 

karakter kualitatif yang diamati juga tidak ditemukan variasi, yang berarti karakter 

mahkota bunga dan mahkota tambahan yang ditemukan seragam yaitu mahkota 

bunga berwarna putih dan mahkota tambahan berwarna putih berstrip ungu 

(Gambar 4). 

    
Gambar 4. Penampilan bunga markisa ungu (a) Petal, (b) Stamen, (c) Corolla, (d)   

iPistil 

Bunga markisa ungu merupakan bunga berkelamin dua (hermaprodit), karena 

terdapat benang sari (alat kelamin jantan) maupun putik (alat kelamin betina) pada 

satu bunga. Bunga pada tanaman markisa ungu tumbuh di ketiak daun. Bunga 

markisa merupakan bunga tunggal dan tumbuh pada ruas cabang di ketiak daun. 

Bunga markisa berukuran besar, berbentuk cawan yang unik, bagian tepi daun 

bergerigi. Kelopak bunga berjumlah 5 helai terdiri atas dua lapis dengan warna 

bervariasi hijau pada lapisan luar, putih pada lapisan dalam. Tangkai bakal buah 

cukup panjang, bakal buah yang berbentuk bulat telur dan terangkat dari dasar 

bunga, tangkai dan kepala putik berjumlah 3 buah cukup panjang dan berwarna 

hijau. Mahkota bunga berupa benang-benang yang jumlahnya sangat banyak 

dengan warna ungu dan putih. Mahkota tambahan pada bunga berupa benang-

benang yang tidak lurus seperti bergelombang. Di atas mahkota terdapat rambut-

rambut yang mengelilingi tempat tumbuhnya bakal buah. Bunga markisa ungu 

memiliki 5 benang sari.  

Pada pengamatan buah, karakter kualitatif yang diamati terdiri dari bentuk 

buah dan warna buah tua. Ditemukan variasi pada karakter kualitatif, yaitu bentuk 
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buah. Sedangkan karakter kuantitatif yang diamati yaitu panjang buah, diameter 

buah, dan bobot buah. Pada seluruh pengamatan kuantitatif menunjukkan 

keragaman yang sempit kecuali pada pengamatan bobot buah menunjukkan 

keragaman yang luas. 

Pada pengamatan panjang buah markisa ungu didapatkan hasil dengan angka 

tertinggi yaitu 6,9 cm dan terendah 5,1 cm dengan rata-rata 5,7 cm. Pengamatan 

diameter buah diperoleh angka tertinggi yaitu 5,5 cm dan yang paling rendah yaitu 

4,1 cm dengan rata-rata 44,6 cm. Pada bobot buah diperoleh angka tertinggi 50,6 g 

dan terendah 41,3 g dengan rata-rata 55,6 g. Pengamatan warna buah tua memiliki 

warna ungu kehitaman pada setiap aksesi namun bentuk buah ditemukan dua variasi 

yaitu berbentuk bulat dan bulat telur (Gambar 5).  

            
                                  (a)                                                       (b) 

Gambar 5. Variasi buah markisa ungu dengan bentuk buah (a) bulat, (b) bulat telur. 

Karsinah (2007) juga menjelaskan bahwa markisa manis memiliki variasi pada 

bentuk buah yaitu bentuk bulat dan bulat bulat telur. Namun yang lebih unik dari 

markisa yang ditemukan memiliki keragaman pada bentuk buah walaupun masih 

satu individu yang sama atau pada tanaman yang sama (dalam satu rangkaian). 

(Gambar 6). Keragaman yang luas dalam bobot buah markisa ungu yang ditemukan 

dalam penelitian ini mencerminkan pengaruh berbagai faktor genetik dan 

lingkungan. Faktor genetik, seperti varietas atau genotipe yang berbeda, 

memainkan peran penting dalam menentukan ukuran dan bobot buah.  
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Gambar 6. Bentuk buah bulat dan buah bulat telur dalam satu rangkaian. (a) Bentuk 

ibuah bulat, (b) Bentuk buah bulat telur. 

B. Fenologi Pembungaan 

Pembungaan merupakan proses awal untuk terbentuknya buah. Pengamatan 

fenologi pembungaan dilakukan untuk mengidentifikasi periode pembungaan dari 

tahap bunga mulai terbentuk sebagai kuncup hingga tahap bunga yang menjadi 

buah masak sempurna. Mengetahui fase-fase pembungaan ini menjadi dasar yang 

penting untuk proses pelaksanaan dalam praktek ilmu pertanian diantaranya 

perbaikan tanaman. Data tentang periode pembungaan pada setiap jenis tanaman 

dapat berguna dalam menentukan waktu yang optimal untuk melakukan hibridisasi 

(Farida dan Ardiarini, 2019). Selain dari pada itu Rizkyma et al., (2023) juga 

menyebutkan bahwa pengamatan yang cermat terhadap periode pembungaan juga 

membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air dan pupuk pada 

saat yang paling dibutuhkan oleh tanaman, membantu dalam meningkatkan 

pengelolaan tanaman sehingga produksinya lebih berkualitas, stabil dan tinggi. 

Tahapan dari fenologi pembungaan dari fase inisisasi bunga sampai dengan buah 

masak dapat dilihat pada Gambar  7.
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Gambar 7. Penampilan perkembangan bunga markisa ungu sejak fase inisiasi sampai buah masak  (a)  Fase inisiasi bunga, (b) Awal fase kuncup kecil (c) Akhir  fase 

kuncup kecil (d) Awal  fase kuncup besar (e) Akhir fase kuncup besar (f)  Awal fase bunga mekar (g) Akhir fase bunga mekar (h)  Satu minggu setelah bunga 

mekar (i) Dua minggu setelah bunga mekar (j)  Tiga minggu setelah bunga mekar, (k) Empat minggu setelah bunga mekar, (l) Enam minggu setelah bunga 

mekar, (m)  Sembilan minggu setelah bunga mekar, (n) Sepuluh minggu  setelah bunga mekar (o) Sebelas minggu setelah bunga mekar

a 
b c d e 

f g h i j 

k l m n o 
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Gambar 7 menunjukkan beberapa tahapan yang diamati untuk setiap fase 

fenologi bunga yaitu : 

• Fase Inisiasi Bunga 

Fase inisisasi bunga merupakan tahapan pertama dalam proses perkembangan 

bunga pada setiap spesies tanaman. Fase ini adalah tahapan perubahan dari fase 

vegetatif ke fase generatif atau fase reproduktif. Pada saat dilakukannya 

pengamatan dalam fase ini bakal bunga sudah bisa dilihat secara makroskopis pada 

ketiak daun, namun belum bisa dibedakan atau diidentifikasi seluruh bagian 

bagiannya. Pada pengamatan fase awal inisiasi bunga ukuran dari beberapa sampel 

bakal bunga rata-rata adalah 0,4 cm-0,6 cm dan pada akhir fase inisiasi bunga 

memiliki ukuran mencapai 0,6 cm-0,7 cm. Posisi bakal bunga pada tanaman 

markisa  berada di atas ketiak daun (Gambar 7a ). Pada saat akhir fase inisiasi bunga 

sudah dapat dilihat dengan jelas bagian tangkai bunga serta kelopak bunga 

berwarna hijau kekuningan dengan ciri-ciri kelopak bunga yang sudah terbuka, 

serta bagian-bagian di dalam bunga sudah bisa dilihat namun, bagiannya belum 

berkembang secara sempurna. Waktu yang dibutuhkan dari awal fase inisiasi 

sampai akhir inisiasi terhitung 14-16 hari. Lamanya waktu inisiasi yang ditemukan 

saat penelitian berbeda dengan lama waktu fase inisiasi bunga markisa yang 

ditemukan pada penelitian Monalisa (2017) dimana jumlah hari yang dibutuhkan 

untuk fase inisisasi lebih cepat dari waktu inisiasi bunga saat penelitian yaitu 12 

hari. Pada setiap tanaman sering ditemukan perbedaan dalam waktu 

pembungaannya, termasuk dalam fase inisiasi.  

Pada penelitian Trimanto et al., (2020) bunga kopsia hanya membutuhkan 

waktu 6 hari untuk inisiasi, penelitian pembungaan kacang panjang oleh Rizkyma 

et al., (2023) membutuhkan waktu 7-10 hari dan penelitian pembungaan jambu air 

oleh Ningsih et al., (2021) membutuhkan waktu rata-rata 13 hari untuk inisiasi. 

Pada dasarnya proses pembungaan adalah hasil interaksi dari pengaruh beberapa 

faktor, adapun faktor yang mempengaruhi adalah faktor internal yaitu genetik dan 

hormon serta pengaruh eksternal yaitu suhu, cahaya, kelembaban curah hujan, dan 

unsur hara (Yang et al., 2016; Singh et al., 2018; Navas-Lopez et al., 2019).  

Hasil pengamatan pada penelitian didapatkan bahwa waktu inisiasi bunga 

markisa ungu  berlangsung selama 14-16 hari. Tanaman markisa pada penelitian 
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tumbuh di ketinggian 1700 mdpl dengan suhu pada awal bulan penelitian adalah 

23,8oC sedangkan pada penelitian Monalisa (2017) tanaman markisa di tanam pada 

ketinggian 380 mdpl dengan suhu 28,84oC. Hal ini menunjukkan salah satu faktor 

iklim yaitu suhu dapat mempengaruhi lamanya waktu inisiasi yang dibutuhkan. 

Lizawati et al., (2013) dan Suciantini (2015) juga menyatakan hal yang sama 

bawasannya salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

adalah kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh 

merupakan faktor penentu dalam budidaya tanaman, bagian yang mencakup 

kondisi lingkungan diantaranya variasi dalam suhu, kelembaban, angin, curah 

hujan.   Suhu memainkan peran krusial dalam memengaruhi proses pembungaan 

tanaman. Pada suhu yang lebih tinggi, laju metabolisme tanaman meningkat, yang 

mempercepat berbagai proses fisiologis seperti fotosintesis, respirasi, dan 

penyerapan nutrisi. Proses-proses ini memicu pertumbuhan yang lebih cepat dan 

mempercepat transisi dari fase vegetatif ke fase reproduktif, termasuk inisiasi 

pembungaan. Selain dari pada suhu faktor lain yang mungkin juga dapat 

mempengaruhi perbedaan waktu inisiasi ini adalah jumlah curah hujan. Pada tempat 

penelitian data curah hujan ada di angka 2364,7 mm/tahun. Hal ini sejalan dengan 

Karsinah et al., (2010) bahwa tanaman markisa dapat tumbuh optimal pada suhu 

antara 2000-3000mm/tahun.    

• Fase Kuncup Kecil 

Penampilan yang sangat menonjol pada pengamatan fase kuncup kecil yaitu 

terlihatnya bagian kuncup disertai kelopak bunga sudah mulai membuka (Gambar 

7b). Pada tahapan ini kuncup akan mengalami perubahan ukuran hal ini 

dikarenakan di dalam kuncup sedang terjadinya proses pembentukan dan 

perkembangan bakal buah serta bagian pendukung lainnya seperti anther dan pistil 

(Rizkyma et al., 2023). Pada struktur luar, setelah dilakukan pengamatan terlihat 

bahwa belum ada perubahan warna kuncup dibandingkan dengan pada saat fase 

inisiasi yaitu sama-sama berwarna hijau. Pengamatan pada struktur luar juga 

memperlihatkan 5 bagian ujung kuncup yang meruncing yang diduga akan 

berkembang menjadi mahkota bunga. Saat dilakukan irisan membujur dapat dilihat 

bahwa bagian dalam dari kuncup sudah memperlihatkan bebeberapa bagian dari 

bunga termasuk organ kelamin jantan dan betina namun mahkota tambahan belum 
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dapat diidentifikasi pada fase ini. Pengamatan pada kuncup kecil yang diiris 

membujur, juga memperlihatkan sedikit perubahan warna dari fase inisiasi, warna 

hijau kekuningan diidentifikasi pada bagian bakal buah dan kotak sari, yang pada 

fase sebelumnya masih berwarna hijau (Gambar 7c).  

      Dilihat dari penampilan bagian luar dan irisan membujur bagian-bagian yang 

ada didalam kuncup belum memperlihatkan kematangan dapat dilihat dari belum 

sempurnanya bagian dalam kuncup yang terbentuk serta terdapat beberapa bagian 

yang belum tampak. Menurut Trimanto et al., (2020) Sejatinya pada tahapan 

kuncup kecil bunga belum memasuki tahap kematangan hal ini dikarenakan pada 

bagian kuncup bunga proses perkembangan masih berlangsung.  

Pada pengukuran panjang kuncup pada awal fase inisiasi bunga diperoleh 

ukuran panjang berkisar antara 0,7 sampai 0,9 cm sementara pada akhir fase kuncup 

kecil diperoleh panjang berkisar antara 1,6 sampai 1,8 cm. Hari yang dibutuhkan 

dalam mencapai kuncup kecil adalah 22 hari dengan kisaran 36-37  hari sejak fase 

awal inisiasi. Fase ini dapat dikatakan cukup lama saat dibandingkan dengan fase 

fase yang lain selama perkembangan bunga, dimana fase bunga terbuka rata-rata 

berlangsung hanya sekitar 5 hari (kisaran 4-7 hari). Jika markisa ungu dibandingkan 

dengan anggrek bambu lama fase kuncup kecil yang dilalui anggrek sampai dengan 

dua kali lipat lebih lama pada fase kuncup kecil markisa ungu. Pada fase kuncup 

kecil tanaman anggrek bambu (Arundina graminifolia) fase kuncup kecil yang 

berlangsung rata-rata 10 hari, meskipun dari setiap individu memiliki variasi yang 

berbeda dengan kisaran antara 9 sampai dengan 11 hari (Rukmini, 1997) 

• Fase Kuncup Besar 

       Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan perhitungan hari kumulatif 

rata-rata untuk mencapai stadia kuncup besar sejak awal inisiasi 44-46 hari. Fase 

kuncup besar rata-rata berlangsung selama 7 hari (kisaran 6-8 hari). Saat awal fase 

kuncup besar terlihat sudah adanya perubahan ukuran yaitu 2,2 cm sampai 2,7 cm 

pada awal fase kuncup besar dan 3,8 cm sampai 4,1 cm pada akhir fase kuncup 

besar. Fase kuncup besar akhir memperlihatkan bahwa terdapat sedikit mahkota 

yang terkelupas yang menandakkan bahwa bunga akan mekar pada keesokan 

harinya. Pada saat dilakukannya sayatan membujur terdapat banyak perubahan dari 
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fase sebelumnya yaitu mahkota tambahan sudah dapat terlihat, makhota tambahan 

yang terlihat menunjukkan warna ungu pada bagian bawahnya.  

Selain dari pada itu bagian pistil juga sudah terlihat sangat jelas mulai dari 

ovary, 3 style yang saling berdempetan serta sangat jelas terlihat stigma pada ujung 

style. Pada bagian ovary juga sudah terlihat susunan bakal biji yang berwarna putih. 

Begitu juga dengan stamen, terdapat 5 stamen dengan bagiannya yaitu filament dan 

anther. Pada anther ternyata sudah berisi kumpulan polen yang berbentuk serbuk 

berwarna kuning (Gambar 7e). Temuan ini sejalan dengan penelitian Sedgley dan 

Griffin, (1989) bahwa pada fase kuncup besar ukuran kuncup akan bertambah dari 

ukuran fase sebelumnya dan bagian bagian bunga seperti ovary serta alat reproduksi 

yaitu stigma dan anther akan menunjukkan perkembangan bagian dengan jelas.  

• Fase Bunga Mekar Sempurna 

Pada saat anthesis atau disebut juga bunga membuka terjadi setelah fase 

kuncup besar berakhir, yakni berkisar antara 54 sampai 56 hari sejak awal inisiasi. 

Fase ini ditandai dengan mekarnya atau membukanya kuncup bunga secara 

sempurna, dimana petal yang sebelumnya menutupi bagian dalam bunga sudah 

membuka dan memperlihatkan seluruh bagain bunga yang sebelumnya tertutup 

oleh petal (Gambar 7f). Setelah bunga mekar dengan sempurna tidak terjadi lagi 

perubahan pertumbuhan pada beberapa bagian bunga terutama dari segi panjang 

bunga. Fenomena ini juga ditemukan pada penelitian anggrek bambu oleh 

(Rukmini, 1997) dan pada penelitian gambir oleh (Jamsari et al., 2008). Ukuran 

diameter bunga markisa didapatkan sebesar 5,4 cm-6,5 cm. 

        Pada saat pertama kali membuka, bagian stigma berada pada posisi tegak lurus 

pada ovary namun setelah beberapa jam seluruh stigma membengkok kebawah ke 

arah anther, namun posisi anther yang didalamnya terdapat polen membelakangi 

stigma, sehingga tidak terjadi kontak langsung antara stigma dan polen. Saat 

dilakukan pengamatan pada bunga markisa ungu yang sedang dalam fase mekar 

sempurna ujung stigma terlihat sedikit mengkilat dan saat disentuh terasa sedikit 

lengket. Menurut Yudistira et al., (2020), reseptivitas pada stigma jika dilihat secara 

visual dapat ditandai dengan adanya sekresi cairan berupa lendir di permukaan 

stigma. Hal yang mempengaruhi reseptivitas stigma yaitu aktivitas enzim esterase 

pada stigma yang sudah terlihat pada bunga yang telah mekar. Namun, pada awal 
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anthesis aktifitas enzim esterase hanya terlihat sebagian kecil permukaan stigma 

atau belum merata. 

      Pada bunga mekar penuh, aktifitas enzim esterase terdapat pada seluruh 

permukaan stigma. Jika dilihat secara visual dapat diartikan bahwa saat bunga 

mekar sempurna maka stigma bunga markisa ungu sudah memasuki masa reseptif, 

namun berbeda dengan anther saat pengamatan pada fase bunga mekar sempurna 

rata-rata anther belum terpecah sehingga polen masih berada dalam anther kendati 

demikian beberapa jam setelah bunga mekar sempurna kotak anther sudah pecah 

atau membuka dan polen berhamburan. Hal ini bisa mengindikasikan bahwa bunga 

tanaman markisa ungu kemungkinan bersifat protagini. Fenomena ini ternyata juga 

ditemukan pada tanaman gambir namun ada sedikit perbedaan dimana pada 

tanaman gambir yang diteliti Jamsari et al., (2008) polen sudah terlihat pada fase 

bunga mekar sempurna dengan pecahnya anther dan polen berhamburan ke 

berbagai arah tetapi stigma belum siap untuk dibuahi, dan di indikasikan bahwa 

bunga tanaman gambir bersifat protandri seperti halnya spesies Rhododendron 

ferrugineum.  

Waktu pemekaran bunga diduga terjadi pada malam hari atau pagi hari, oleh 

karena pada saat pengamatan dilakukan mulai jam 06.00 pagi, bunga-bunga 

didapati sudah mekar meskipun sore hari sebelumnya diketahui bunga belum 

mekar. Pada spesies tanaman lain bunganya juga memiliki waktu mekar yang tidak 

sama. Pemekaran bunga dapat terjadi pada siang hari, sore ataupun pada saat 

matahari mulai terbenam dan bahkan pada malam hari. Bunga yang mekar pada 

malam hari salah satunya adalah bunga tanaman buah naga yang mulai mekar pada 

puku delapan malam (Pratama & Ardiarini 2018)  

Pengamatan serangga juga dilakukan pada saat bunga markisa ungu mekar, 

untuk melihat serangga jenis apa saja yang sering mengunjungi markisa ungu. Hasil 

pengamatan serangga ditemukan beberapa serangga diantaranya berasal dari ordo 

Hymenoptera (bangsa lebah) seperti lebah madu (Apis mellifera L.) dan lebah kayu 

(Xylocopa violacea) (Gambar 8). Beberapa penelitian melaporkan adanya aktivitas 

kunjungan lebah pada berbagai jenis tanaman. Penelitian Kingha et al., (2012)  

menunjukkan bahwa pada bunga (Phaseolus vulgaris) lebah xylocopa olivacea 

berkunjung selama 28 menit/bunga. Lebah kayu adalah penyerbuk yang sangat 
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efisien untuk banyak tanaman, termasuk markisa. Lebah kayu memiliki tubuh yang 

besar dan berbulu, sehingga dapat mengangkut banyak serbuk sari dari satu bunga 

ke bunga lainnya sehingga bisa meningkatkan peluang keberhasilan penyerbukan. 

Rianti et al., (2010) juga menjelaskan bahwa yang mempengaruhi aktivitas 

kunjungan lebah pada bunga adalah warna bunga, ketersedian nektar dan polen, dan 

kessesuaian karakter bunga dengan tubuh lebah. Bunga markisa memiliki struktur 

yang menarik bagi lebah seperti lebah kayu. Lebah kayu sangat penting untuk 

produksi buah markisa karena mereka dapat membantu penyerbukan. 

 
(a)                                  (b)                                    (c) 

Gambar 8. Beberapa jenis serangga yang mengunjungi bunga markisa ungu (a) 

Lebah kayu, (b) Lalat, (c) Kumbang hijau 

       Lalat tertentu juga bisa berperan sebagai polinator, meskipun mereka umumnya 

tidak seefisien lebah. Ketika lalat mencari nektar dan serbuk sari pada bunga, lalat 

dapat memindahkan serbuk sari dari satu bunga ke bunga lainnya, membantu proses 

penyerbukan. Hal ini menunjukkan bahwa ada berbagai jenis serangga yang 

mengunjungi bunga tersebut, yang dapat meningkatkan keberagaman dan efisiensi 

penyerbukan, namun lalat biasanya tidak dianggap sebagai polinator utama untuk 

tanaman markisa, karena mereka tidak memiliki adaptasi khusus untuk mengangkut 

serbuk sari seperti halnya lebah atau serangga lainnya. Mereka mungkin lebih 

berperan sebagai penyerbuk tambahan yang membantu memperkuat penyerbukan 

yang dilakukan oleh polinator utama. Serangga lainnya yang ditemukan adalah 

jenis kumbang hijau (beetle). Salah satu jenis yang sering ditemukan di Indonesia 

adalah kumbang hijau daun (Anomala spp.). Kumbang ini memiliki hubungan 

dengan berbagai tanaman, termasuk tanaman markisa, terutama dalam hal merusak 

tanaman. Kumbang dewasa biasanya memakan daun tanaman. Pada tanaman 

markisa, kumbang dewasa dapat menyebabkan kerusakan pada daun dengan cara 

memakannya, yang bisa mengurangi kemampuan fotosintesis tanaman. 
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        Setelah terjadinya proses mekar sempurna keesokan harinya bunga kembali 

kuncup dengan sendirinya namun tidak serapat ketika fase kuncup, 4 hari setelah 

mekar sempurna bunga menunjukkan perubahan warna pada ujung mahkota 

tambahan. Pada ujung mahkota tambahan yang sebelumnya berwarna putih 

berubah menjadi berwarna sedikit kekuningan, apabila proses penyerbukan berhasil 

maka setelah satu minggu fase mekar sempurna bakal buah sudah berkembang. 

Setelah itu beberapa bagian bunga lainnya ikut berubah warna menjadi kecoklatan 

dan lama kelamaan rontok lalu hanya menyisakan bakal buah.  

Hal ini berkaitan dengan penyesuaian proses fisiologis yang terjadi dan 

mengindikasikan adanya proses pembentukan buah sebagai hasil proses fertilisasi. 

Hasil pengamatan terhadap fenologi fase pembungaan markisa yang diawali dari 

saat muncul kuncup bunga sampai dengan bunga mekar sempurna berlangsung 

selama 53 hari. Tahapan perkembangan bunga markisa dari fase inisiasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Tahapan dan waktu yang dibutuhkan dalam perkembangan bunga  

Perkembangan 

Bunga 

Waktu yang 

Dibutuhkan 
Karakteristik 

Fase Inisiasi 12 hari Memiliki ukuran yang sangat kecil 

dibandingkan fase lain 0,4 cm-0,6 cm. 

Hanya dapat diidentifikasi bagian luar 

yaitu petal yang berwarna kuning 

kehijauan 

Fase Kuncup 

Kecil 

23 hari Organ bunga belum smuanya tampak, 

hanya bisa mengidentifikasi petal, ovary, 

anther dan stigma 

Fase Kuncup 

Besar 

12 hari Sudah terlihat seluruh bagisn-bagian 

bunga dengan jelas saat dilakukan sayatan 

melintang. Polen sudah terdapat di dalam 

anther 

Fase Mekar 

Sempurna 

1 hari Bagian bunga memperlihatkan bagiannya 

dengan posisi sempurna. Mahkota 

tambahan berwarna ungu keputihan yang 

ujungnya bergelombang 
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• Fase Perkembangan Buah 

Peristiwa pembentukan buah ditandai dengan adanya perkembangan bakal 

buah menjadi buah dan bakal biji menjadi biji (Gambar 7I). Waktu total yang 

dibutuhkan pada bunga markisa dimulai dari mekar sempurna sampai pembentukan 

dan perkembangan buah adalah 75-80 hari. Fase pembentukan dan perkembangan 

buah diamati dari fase bunga mekar sempurna sampai kemasakan buah markisa. 

Perbedaan waktu yang dibutuhkan setiap spesies tanaman untuk menyelesaikan 

fase-fase tertentu dari siklus fenologinya selain berkaitan dengan respon genotipe 

tanaman juga dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan. Perubahan yang terlihat pada 

fase ini adalah diameter dan warna kulit buah markisa (Gambar 7N). Waktu yang 

dibutuhkan dari awal fase inisiasi bunga sampai kemasakan buah markisa sekitar 

118 hari. Kemasakan buah markisa ungu di ciri-cirikan dengan berwarna ungu 

kehitaman (Gambar 7O). 

C. Persilangan Markisa  

Persilangan markisa yang dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi 

kemungkinan terjadinya persilangan pada tanaman markisa manis (P. ligularis) dan 

markisa ungu (P. edulis). Dalam penelitian ini dicobakan tiga jenis persilangan 

sederhana yaitu penyerbukan sendiri (selfing), persilangan antar tanaman markisa 

ungu yang berbeda, dan persilangan antar spesies (P. edulis x P. ligularis). Setelah 

dilakukan percobaan persilangan didapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase keberhasilan persilangan markisa  

Jenis Persilangan 
Jumlah 

Sampel 

Jumlah Buah 

Terbentuk 

Presentase 

Keberhasilan 

Selfing pada markisa ungu 20 0 0% 

Markisa ungu x Markisa Ungu 20 8 40% 

Markisa Ungu x Markisa Manis 20 0 0% 

Hasil selfing pada 20 sampel tanaman markisa ungu menunjukkan bahwa 

tidak ada satupun yang berhasil membentuk buah. Hal ini mengindikasikan adanya 

mekanisme self-incompatibility (SI) yang mencegah fertilisasi dari polen sendiri 

pada markisa ungu. SI adalah ketidakmampuan tanaman yang memiliki gamet 

jantan dan betina fungsional untuk menghasilkan zigot melalui penyerbukan 

sendiri. Mekanisme SI yang telah ditemukan adalah inkompatibilitas diri yang 
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disebabkan oleh terhambatnya perkecambahan pollen pada stigma dan hambatan 

perpanjangan tabung pollen di dalam stilus, seperti yang ditemukan Takaya & 

Isogai (2005) pada keluarga Brassicaceae dan Solanaceae. Pada Brassicaceae, 

mekanisme ini terjadi melalui penolakan serbuk sari di permukaan stigma, sehingga 

pembentukan pollen tube yang penting dalam proses pembuahan tidak terjadi. 

Sementara itu pada Solanaceae, adanya SI menyebabkan pollen tube gagal 

mencapai ovul. 

       Penelitian lain mengenai (SI) menunjukkan bahwa mekanisme 

inkompatibilitas diri tersebut disebabkan oleh adanya interaksi antara protein-

protein. Mekanisme inkompatibilitas tersebut dikendalikan oleh gen yang berada 

pada suatu lokus yang dilambangkan dengan lokus S. Lokus S tersebut memiliki 

banyak ragam alel yang berbeda dalam spesies yang mengisi populasi tertentu. 

Setiap lokus terdiri dari dua gen dasar yang mengendalikan inkompatibilitas diri 

satu gen aktif di pistil, sedangkan gen lainnya akan aktif di anther dan atau serbuk 

sari. Secara fisik kedua gen berada dekat antara satu dengan yang lain, bahkan 

secara genetik terpaut satu dengan yang lain. Interaksi protein kedua gen S tersebut 

menyebabkan terhambatnya perkecambahan serbuk sari dan perpanjangan tabung 

serbuk sari (Brennan & Hiscock 2010). Kedua kejadian inilah yang dapat 

menyebabkan tercegahnya proses pembuahan. 

       Pada persilangan markisa ungu dengan markisa ungu lainnya didapatkan 

presentase keberhasilan sebesar 40%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa adanya 

kecocokan genetik antara kedua tanaman tersebut.  Persilangan yang dilakukan 

pada spesies yang sama pada umumnya akan menghasilkan jumlah dan kualitas biji 

yang baik (Rêgo et al., 2011). Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Nascimento 

et al., 2015), persilangan pada spesies yang sama umumnya akan lebih mudah 

menghasilkan biji, dibandingkan persilangan antar spesies yang berbeda. 

Persilangan antara (P. edulis) dan (P. ligularis) tidak menghasilkan buah pada 20 

sampel yang diuji. Hal ini menunjukkan adanya hambatan genetik pada persilangan 

antar spesies. Hambatan persilangan interspesifik sering disebabkan oleh perbedaan 

genetik yang besar antar spesies, yang mempengaruhi berbagai aspek seperti 

pengenalan polen, pertumbuhan tabung polen, dan perkembangan embrio.  



 

 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 11 aksesi markisa yang ditemui pada empat dari tujuh Nagari yang 

ada di sekitar Gunung Talang yaitu: Nagari Kampung Batu Dalam, Nagari 

Aia Batumbuk, Nagari Batu Bajanjang, dan Nagari Batang Barus. Karakter 

yang menonjol pada markisa ungu yang ditemukan adalah karakter bentuk 

buah. Aksesi markisa yang ditemui juga memiliki variasi pada panjang sulur, 

panjang helaian daun, bobot buah, dan bentuk buah. 

2. Tanaman markisa ungu tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri, namun 

dapat melakukan pernyebukan silang dengan sesama markisa ungu sampai 

membentuk buah. Fase inisiasi hingga mekar sempurna berlangsung selama 

44-46 hari sedangkan fase kematangan buah memerlukan 108-114 hari 

setelah bunga mekar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan agar area pengambilan 

sampel diperluas ke nagari-nagari lain di sekitar Gunung Talang dan daerah 

sekitarnya untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keberadaan markisa ungu. Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya juga 

mengamati karakteristik lain yang belum teramati dalam penelitian ini. Keberadaan 

markisa ungu di daerah ini diperkirakan akan semakin berkurang jika tidak 

dilakukan upaya pemeliharaan yang serius, oleh karena itu sangat penting bagi 

pihak pemerintah untuk menyusun kebijakan konservasi yang jelas dan terstruktur, 

yang mengatur perlindungan terhadap tanaman markisa ungu dan mendorong 

budidaya secara berkelanjutan untuk mamastikan kelestarian tanaman markisa 

ungu.  
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Lampiran 1. Peta Sebaran Markisa di Kabupaten Solok 
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian 

No 

Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

 

1 

Survei 

Awal 

                    

 

2 

Eksplorasi                     

 

3 

Penentuan 

Sampel 

                    

4  

Karakterisa

si 

                    

 

6 

Pengamata

n fenologi 

Bunga 

                    

 

6 

Analisis 

Data 

                    



 

 
 

Lampiran 3. Data Responden 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah 

Responden 

Persentase 

% 

1 Apakah 

Bapak/Ibu 

mengetahui 

markisa ungu? 

Ya 55 100% 

     

2 Dimana 

Bapak/Ibu 

biasanya 

menemukan 

markisa ungu ini?

  

Hutan 14 25.5% 

Pinggiran kebun yang 

berbatasan dengan hutan 

35 63,6% 

Pernah ditanam di pekarangan 6 10,9% 

     

3 Apakah markisa 

ungu ada 

manfaatnya? 

Ya, ada 48 87% 

Tidak ada 7 12.7% 

     

4 Kenapa tidak 

dilakukan 

pembudidayaan 

markisa ungu? 

Tidak ada nilai jual 50 90,9% 

Tidak ada khasiat / nutrisi 3 5,5% 

Tidak tahu cara 

membudidayakannya 

2 3,6% 

     

5 Apakah 

Bapak/Ibu 

mengetahui 

tanaman markisa 

manis? 

Ya 55 100% 

     

6 Apakah markisa 

manis ini banyak 

dibudidayakan di 

daerah 

Bapak/Ibu? 

Ya 55 100% 

     

 



 

 
 

7 Kenapa banyak 

yang 

membudidayakan 

markisa manis 

Memiliki nilai jual 38 69,1% 

Selalu ada permintaan pasar 10 18,2% 

Mudah dibudidayakan  3 5,5% 

Rasanya lezat 4 7.3% 

     

8 Apakah ada 

petani markisa 

manis yang 

melakukan 

perluasan lahan 

sampai ke hutan? 

Ya  

 

45 81,8% 

Tidak 10 18,2% 

     

9 Apakah 

keberadaan 

markisa manis 

lebih banyak dari 

markisa ungu? 

Ya 55 100% 

     

10 Apakah petani 

mengetahui 

dampak dari 

perluasan lahan 

besar-besaran 

untuk tanaman 

liar yang ada di 

dalam hutan? 

Ya 

 

 

15 27,3% 

Tidak 40 72.7% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Pedoman Deskriptor Tanaman Markisa Ungu 

No Karakter Kriteria 

Batang 

1 Warna sulur Hijau muda 

Hijau tua 

Hijau kecoklatan 

2 Warna batang Hijau muda 

Hijau sedang 

Hijau tua 

Hijau ungu 

Ungu 

Daun 

3 Bentuk tulang daun Menyirip 

Menjari 

Melengkung 

4 Tepi helaian daun Rata 

Bergerigi 

Bergerigi ganda 

5 Kedalaman Sinus Dangkal 

Sedang 

Dalam 

6 Warna daun Hijau muda 

Hijau tua 

7 Warna tangkai daun Hijau muda 

Hijau tua 

Hijau kecoklatan 

8 Warna mahkota Putih 

Ungu 



 

 
 

Buah 

9 Bentuk buah Bulat telur 

Bulat 

Bundar 

10 Warna buah tua Ungu 

Merah 

Kuning 

Sumber: Karsinah (2007) & UPOV (2008) 

  



 

 
 

a. Kedalaman Sinus 

 

 

Sumber : UPOV (2009) 

b. Tangkai daun : Posisi nektar 

 

 

Sumber : UPOV (2009) 

c. Bunga 

 

 

Sumber : UPOV (2009) 

 

 

 

Dangkal Sedang Dalam 

Nektar berdekatan dengan helai daun 

1 

Nektar jauh dari helai daun 

2 

Mahkota 

Kelopak 

Mahkota 

tambahan 

Cincin bebintik 

Bintik hitam pada 

mahkota tambahan 

Cincin ungu pada mahkota tambahan 



 

 
 

d. Buah  

 

Sumber : UPOV (2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna funiculus 

Warna daging buah 



 

 
 

Lampiran 5. Data suhu dan curah hujan di Gunung Talang Tahun 2024 

Bulan 
Curah Hujan 

(mm) 

Suhu 

(OC) 

Januari 355,0 23,8 

Februari 175,0 25,1 

Maret 279,5 24,3 

April 210,5 24,4 

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Sicincin 

 

Lampiran 6. Data Titik Koordinat Markisa Ungu di Sekitar Gunung Talang 

No Aksesi Nama Nagari Titik Koordinat 

1 BB-1 
Batu Bajanjang 

-0.982074,100.626103 

2 BB-2 -1.006957,100.625804 

3 AB-1 

Aia Batumbuk 

-1.017793,100.660277 

4 AB-2 -1007408,100.643603 

5 AB-3 -1.021242,100.677206 

6 KBD-1 

Kampung Batu 

Dalam 

-1.014373,100.711369 

7 KBD-2 -1.011384,100.688524 

8 KBD-3     -0.9997739,100.7109320 

9 KBD-4  -1.021964,100.6869031 

10 BJ-1 
Batu Bajanjang 

-0,989470,100.702182 

11 BJ-2 -0,986258,100.697248 

 

 

 

 

 

 

 


